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MOTTO

“Yang Maha Pengasih, Maha Penyayang.”
(Q. S. Al-Fatihah: 3)

“Sesungguhnya bersama kesukaran itu ada kemudahan. Karena itu bila kau

selesai (mengerjakan yang lain) dan kepada Tuhan, berharaplah”

(Q.S. Al-Insyirah: 6-8)

“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya”
(Q.S. Al-Bagarah: 286)

“Perbanyak bersyukur, kurangi mengeluh. Buka mata, jembarkan telinga
perluas hati. Sadari kamu ada pada sekarang, bukan kemarin atau besok,
nikmati setiap momen dalam hidup, berpetuanglah.”

(Ayu Estiningtyas)

“The only way to do great work is to love what you do”

(Steve Johs)
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HUBUNGAN ANTARA FUTURE TIME PERSPECTIVE DENGAN
KEMATANGAN KARIR PADA MAHASISWA TINGKAT AKHIR
UNIVERSITAS ISLAM SULTAN AGUNG KOTA SEMARANG

Anggita Ragil Subekti
Fakultas Psikologi Universitas Islam Sultan Agung Semarang

anqggitaragil@std.unissula.ac.id

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara future time
perspective dengan kematangan Karir pada mahasiswa tingkat akhir Universitas
Islam Sultan Agung Kota Semarang. Populasi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah mahasiswa Strata 1 angkatan 2018 di semua program studi di
Universitas Islam Sultan Agung Kota Semarang dengan jumlah sampel sebanyak
263 responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan cluster random
sampling. Penelitian ini menggunakan dua alat ukur, yaitu skala kematangan karir
yang terdiri dari 22 aitem dengan koefisien reliabilitas 0,870 dan skala future time
perspective yang terdiri dari 17 aitem dengan koefisien reliabilitas 0,870.

Uji hipotesis antara future. time perspective dengan kematangan Kkarir diperoleh
hasil ry = 0,764 dengan taraf signifikansi p = 0,000 (p > 0,05). Hasil tersebut telah
menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara future time
perspective terhadap kematangan karir, yang memiliki arti bahwa future time
perspective  memiliki pengaruh  terhadap kematangan karir. Future time
perspective memberikan sumbangan efektif sebesar 58,4% sedangkan sisanya
41,6% adalah faktor lain yang menjadi pengaruh terhadap kematangan karir yang
belum terungkap.

Kata Kunci : Kematangan Karir, Future Time Perspective
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RELATIONSHIP BETWEEN FUTURE TIME PERSPECTIVE AND
CAREER MATURITY IN STUDENTS OF THE SULTAN AGUNG ISLAMIC
UNIVERSITY SEMARANG

Anggita Ragil Subekti
The Faculty of Psychology of Sultan Agung Islamic University, Semarang

anqggitaragil@std.unissula.ac.id

ABSTRACT

This study aims to determine whether there is a relationship between the future
time perspective and career maturity in final year students at Sultan Agung
Islamic University, Semarang City. The population used in this study was Strata 1
students class 2018 in all study programs at Sultan Agung Islamic University
Semarang with a total sample of 263 respondents. The sampling technique used
was cluster random sampling. This study uses two measuring tools, namely the
career maturity scale consisting of 22 items with a reliability coefficient of .870
and a future time perspective scale consisting of 17 items with a reliability
coefficient of .870.

Testing the hypothesis between the future time perspective and career maturity
results obtained rxy = .764 with a significance level of p = .000 (p > .05). These
results have shown that there is a significant positive relationship between the
future time perspective on career maturity, which means that the future time
perspective has an influence on career maturity. Future time perspective provides
an effective contribution of 58.4% while the remaining 41.6% is another factor
that influences career maturity which has not been revealed.

Keywords: Career Maturity, Future Time Perspective
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Semua individu pasti akan melampaui beberapa tahapan kehidupan yang
akan ditandai dengan adanya perubahan pada tugas perkembangan, kebutuhan
dan nilai perkembangan, yang akan muncul bersamaan dengan bertambahnya
usia seseorang. Tahapan dari perkembangan yang dialami oleh seseorang
berawal dari masa kanak-kanak, remaja, dewasa, sampai masa lanjut usia.
Masa dewasa awal memiliki usia dari akhir remaja sampai dengan
pertengahan 20-an tahun dan individu akan menghadapi tantangan yang jauh
lebih besar dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Konsep dari kematangan
karier sendiri telah bermula pada teori perkembangan Kkarir telah
dikembangkan oleh Super, yang memiliki tanda bahwa dalam memilih
maupun dalam mempersiapkan karir merupakan suatu proses yang akan
dijalani oleh individu pada tahap dewasa awal (Katoch, 2017).

Kematangan Kkarir merupakan suatu kesiapan individu dalam pemilihan
karir, serta proses individu dalam pengambilan keputusan karir yang memiliki
kesesuaian dengan tugas perkembangan karir mereka (Rehfuss & Seckinger
2015). Selanjutnya menurut (Sharf, 2006) kematangan karir adalah sebuah
kemampuan yang dimiliki oleh individu dalam menentukan pekerjaan mereka
sendiri yang sesuar dengan minat dan kemampuannya, pilihan yang realistik
dan konsisten. Creed & Coast (2001) telah mendefinisikan kematangan karir
sebagai salah satu kesiapan dari individu untuk dapat menyelesaikan tugas-
tugas perkembangan mereka pada tahap pertumbuhan, eksplorasi,
peningkatan, pemeliharaan dan pelepasan. Ketika masa akhir di perkuliahan,
seseorang harus memiliki pengetahuan yang luas mengenai dunia kerja dan
memiliki kesiapan untuk membuat suatu keputusan karir (Schepers, 2004).
Sikap yang menunjukkan bahwa seseorang sudah mampu untuk mencapai
kematangan Karir yaitu seseorang akan memiliki kemampuan dalam membuat

rencana, memiliki perasaan rela untuk memikul tanggung jawab, serta adanya



kesadaran pada seseorang mengenai semua faktor internal dan eksternal yang
harus seseorang pertimbangkan ketika membuat suatu pilihan jabatan ataupun
memantapkan diri pada suatu jabatan tertentu (Ainayya & Herdajani, 2021).

Mahasiswa pada tingkat akhir seharusnya sudah memiliki kemampuan
untuk mempersiapkan karir mereka di masa yang akan datang. Akan tetapi
permasalahan mengenai Kkarir ini masih sering dijumpai pada kalangan
mahasiswa. Pernyataan tersebut sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan
oleh (Subhan et al., 2019) yang menunjukkan hasil terdapat sebanyak 56%
responden dari mahasiswa yang memiliki kematangan karir rendah, yang
memiliki arti bahwa sebagian besar dari mahasiswa belum memiliki kesiapan
untuk menentukan arah dari karir mereka di masa depan. Berdasarkan hasil
penelitian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat banyak
mahasiswa yang memiliki pengetahuan yang rendah dan kurangnya
pemahaman mengenai dunia kerja. Selain itu penelitian lain yang dilakukan
oleh Johnny & Yanuvianti (2019) terdapat 76% responden dari mahasiswa
yang belum memiliki kematangan dalam karir. Hasil penelitian yang
dilakukan menyatakan bahwa minimnya mahasiswa yang dapat meluangkan
waktu mereka untuk memikirkan sesuatu yang herhubungan dengan
perencanaan Kkarir di masa depan. Rahayu (2016) seorang peneliti terdahulu
mengenai kematangan karir juga menunjukkan hasil bahwa terdapat banyak
dari mahasiswa tingkat akhir yang memiliki permasalahan hendak
menentukan karir mereka misalnya mahasiswa kurang memiliki pengetahuan
mengenai cara yang harus mereka lakukan hendak memilih karir, minimnya
informasi mengenai pekerjaan, selain itu mereka belum memiliki tindakan
yang sungguh-sungguh dalam pengambilan keputusan karir yang dikarenakan
masih terdapat kebingungan mengenai perencanaan karir yang telah
dibuatnya.

Berdasarkan dari permasalahan di atas, rendahnya kematangan karir dapat
menimbulkan berbagai permasalahan yang akan terjadi pada masa depan
seseorang ketika akan memasuki dunia kerja. Dilansir pada artikel

(Tempo.com, 2017) terdapat seorang peneliti yang bernama Elmore telah



melakukan penelitian dengan hasil yang menyatakan bahwa masalah pada
karir sering dialami oleh fresh graduate. Banyak dari pekerja muda yang baru
menjalani pada tahun pertama dan telah menunjukkan adanya rasa tidak siap
ketika memasuki dunia kerja. Rasa tidak siap ini lah yang menjadi penyebab
minimnya ketika mempersiapkan karir mereka dan individu sedang
menempuh perkuliahan. Sehingga seorang mahasiswa sangat penting untuk
memiliki kesiapan dalam perencanaan karir dan dapat menentukan apa yang
menjadi pilihan mereka ketika memasuki dunia kerja.

Wawancara pada responden pertama berinisial FA, yang merupakan
mahasiswa aktif angkatan 2018 Universitas Islam Sultan Agung Semarang,
berusia 23 tahun dan belum memikirkan mengenai pekerjaan setelah lulus dari

perkuliahan, hasil wawancara pada tanggal 12 Maret 2022 sebagai berikut:

“«“

.. aku sih belum memikirkan pekerjaan setelah nanti lulus kuliah, karna
aku belum menemukan passion aku. Kalau pandangan atau gambaran buat
kerja sih pasti udah ya, cuma yaa belum memikirkan dan belum tau harus
kerja dimana. Selain itu, aku juga belum mencari informasi tentang dunia
kerja juga. Aku kalau dulu masuk kuliah dan memilih prodi sih sesuai sama
minatnya aku sendiri dan ngga ikut-ikut sama temen, tapi ya itu setelah lulus
kuliah nanti belum tau mau kemana, kerja dimana dan belum cari informasi
tentang itu. Soalnya aku lebih mengikuti alur aja sih, karena aku juga ngga
bisa fokus sama dua hal sekaligus jadi harus satu-satu, jadi fokus kuliah dulu
nanti kalo udah lulus baru mikir pekerjaan. Aku udah tanya mengenai dunai
kerja, tapi karena masih kuliah jadi belom fokus untuk selanjutnya. Cari
informasi tentang kerjaan belum juga, karena aku mikirnya setelah
berjalannya waktu ada passion lain selain psikologi. Menurutku juga karena
adanya pandemi ini mungkin beberapa orang merasa terhalang buat nyari
kerja sih...”

Wawancara pada responden kedua berinisial AWK, yang merupakan
mahasiswa aktif angkatan 2018 Universitas Islam Sultan Agung Semarang,
yang berusia 22 tahun, hasil wawancara pada tanggal 12 Maret 2022 sebagai
berikut:

“... kalau dari aku sendiri masih bingung ya buat nentuin kedepannya mau
gimana, soalnya belum ada pemikiran ataupun pandangan kesana sih, disisi
lain dari aku pribadi kayak ngga ada yang mengarahkan buat kedepannya,
jadi memang harus nyari info sendiri. Merasa kehilangan arah itu pasti ya,
kayak bingung nanti setelah lulus mau kerja dimana. Kalo pemikiran buat
kerja ya pasti mikirin, tapi untuk kerja dimana nya itu yang belum tau ...”



Wawancara pada responden ketiga berinisial DAH, yang merupakan salah
satu mahasiswa aktif angkatan 2018 Universitas Islam Sultan Agung
Semarang dan berusia 22 tahun, hasil wawancara pada tanggal 12 Maret 2022
sebagai berikut:

“.. aku jujur sudah ngincer perusahaan BUMN, CPNS, sama di
kantornya ibu ku juga sih, aku juga udah merencanakan buat kedepannya
mau gimana tapi ya sambil nunggu selesai kuliah jadi ya belajar buat CPNS
dulu. Kalau persiapan di BUMN udah mencari informasi juga di Wibesite nya
juga udah, kalau CPNS aku udah masuk ke grup telegram itu sih jadi kalau
ada informasi tentang CPNS kan udah tau. Aku juga udah cari tau tes nya apa
aja dan aku juga udah beli buku CPNS juga buat belajar dan mempersiapkan.
Sebenernya kalau dibilang yakin ya yakin dan ngga yakin sih, soalnya kita
kan baru mau lulus ya dan aku sendiri juga pertama kali mau daftar CPNS
jadi belum tau kayak gimananya nanti cuma ya udah persiapan aja, ya paling
cuma semangat aja sih yang pasti kalau ngga semangatin dari diri sendiri
dari siapa lagi, palingan ya keluarga aja. Aku juga cari tau infomasi ke ibu
sama temannya ibu aku yang CPNS sih nanti masuknya gimna, terus
persyaratannya apa aja, tes nya gimna. Sebenarnya rencana lain selain CPNS
sama BUMN aku pengennya punya bisnis, tapi dari aku sendiri ga punya
bakat disitu dan aku juga ngga bisa mempengaruhi orang lain gitu lo, jadi ya
cuma wacananya aku buat kedepannya aja sih sebenernya tapi ya pengen
banget. Kalo ibu sama bapak ku sih kembali lagi ke aku aku yaa mau
menjalani yang mana. Saran pasti ada, ya tapi kalau orang tua ku sih
pengennya nanti kali kerja aku ngga dibolehin ngerantau dulu, ya kerja deket-
deket rumah dulu lah intinya dan pasti dipikirin yang terbaik juga. Pokoknya
orang tua aku nyerahin ke aku buat masalah kerja tapi kalo awal-awal kerja
ya itu disuruhnya yang deket-deket dulu dan aku juga maunya gitu sih ...”

Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan dengan 3
individu yang berada pada tingkat akhir yang sebelumnya sudah dijelaskan
dapat diambil kesimpulan bahwasannya mahasiswa tingkat akhir di
Universitas Islam Sultan Agung Kota Semarang yang memiliki permasalahan
mengenai Karir, ditandai dengan kurang pengetahuan mengenai dunia kerja,
dan belum mengetahui informasi tentang karir, dan tidak memiliki pandangan
maupun gambaran untuk masa depan mereka setelah lulus dari perguruan
tinggi. Dapat disimpulkan bahwa wawancara diatas, subjek memiliki
permasalahan pada kematangan karir yang ditandai bahwa subjek kurang

memiliki informasi mengenai dunia kerja dan tidak memiliki arah setelah lulus



dari perguruan tinggi. Sejalan dengan Rianto (2008) yang mengungkapkan
bahwa ada beberapa tantangan yang akan dihadapi oleh mahasiswa dalam
menentukan Kkarir yaitu ketidakpastian Kkarir, pengaksesan informasi dan
program pengembangan Kkarir, serta tantangan-tantangan ekonomi dan
teknologi.

Badan Pusat Statistik (BPS) telah mencatat adanya pengangguran terbuka
di Negara Indonesia dimana jumlahnya sebanyak 8.746.008 orang pada
Februari 2021. Apabila jika dibandingkan pada bulan Februari 2020 dengan
jumlah 6,93 juta, jumlah ini memiliki peningkatan 1,82 juta orang. Namun,
yang lebih mengkhawatirkan yaitu adanya peningkatan pengangguran pada
lulusan S1 dari 5,71% pada tahun 2019 menjadi 7,51% pada tahun 2020. Hasil
survei telah menyebutkan bahwa 91% kalangan di dunia usaha beranggapan
bahwa lulusan dari perguruan tinggi tidak siap pakai selepas kuliah
(Rachmawati, 2012). Adapun faktor lain yang menjadi penyebab tingginya
angka pengangguran - vyaitu lemahnya perencanaan Kkarir pada lulusan
perguruan tinggi (Greenbank, 2009). Hasil survei dari Badan Pusat Statistik
(BPS) tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat angka pengangguran pada
kalangan sarjana S1, padahal sarjana S1 adalah lulusan dari pendidikan yang
dapat dikatakan cukup tinggi jika dibandingkan dengan pendidikan lainnya.
Artinya masih terdapat pengangguran dari lulusan sarjana S1 yang dapat
dikatakan masih mengalami kesulitan saat mencari pekerjaan maupun adanya
kesulitan dari sarjana S1 ketika menentukan karir ataupun pekerjaan untuk diri
mereka sendiri. Hal tersebut sesuai dengan pendapat (Primasuari, 2015) yang
mengatakan bahwa kematangan karir merupakan sesuatu yang sangat penting
untuk dimiliki oleh individu, dikarenakan individu yang berada pada fase
dewasa awal harus dapat mempersiapkan karirnya dengan matang. Penelitian
yang telah dilakukan oleh (Hanun et al., 2015) pada mahasiswa di Universitas
Hang Tuah telah menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa belum
memiliki kesiapan ataupun tidak matang dalam perencanaan karir mereka.

Mahasiswa yang berusia 18 tahun sampai 21 tahun apabila dikatakan pada

usia perkembangan karir mereka maka berada pada masa transisi atau dapat



dikatakan masa peralihan yang berawal dari pilihan pekerjaan yang memiliki
sifat sementara dan menjadi pilihan yang akan cenderung lebih spesifik. Ada
pula mahasiswa tingkat akhir yang berusia 22 tahun sampai 25 tahun yang
berada pada suatu tahap percobaan dimana tahap ini akan cenderung paling
dekat dengan aktivitas kerja yang sesungguhnya. Pada tahap inilah, seseorang
akan lebih bisa untuk membuat perencanaan yang cenderung lebih matang
melalui pemanfaatan dari berbagai sumber yang dapat membantu dalam
mengambil sebuah keputusan karir (Malik, 2015). Individu dapat dikatakan
jika memiliki perkembangan karir yang positif jika seseorang tidak mengalami
adanya hambatan dalam memenuhi tugas dari perkembangan pada setiap
tahapan yang ada. Artinya, mahasiswa tingkat akhir telah mengalami
hambatan dalam memenuhi tugas perkembangan karirnya sehingga dapat
dikatakan masih memiliki tingkat kematangan karir yang rendah. Hal ini telah
sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Jatmika & Linda, 2015)
yang mengungkapkan bahwa terdapat berbagai hambatan yang dialami oleh
mahasiswa ketika akan mencapai kematangan Kkarir yang cenderung dalam
perencanaan karir yaitu belum ada pengalaman Kkerja yang dimiliki,
mahasiswa cenderung masih bingung dalam menentukan pilihan karir mereka,
dan adanya keterbatasan finansial untuk menjadi seorang wirausaha, dan
mahasiswa masih merasa kompetensi yang mereka miliki belum memadai.
Kemudian, (Subhan et al., 2019) telah menjelaskan bahwa tidak sedikit
mahasiswa yang masih kurang memiliki pengetahuan rendah, informasi
pekerjaan yang tidak banyak didapatkan, arah dari cita-cita yang belum jelas
dan masih bingung untuk menentukan pekerjaan yang sesuai dengan minat
dan bakatnya sendiri. minimnya kematangan karir yang dimiliki oleh individu
akan menjadi penyebab seseorang salah dalam pengambilan keputusan Kkarir.
Oleh sebab itu, seorang mahasiswa dalam mempersiapkan suatu karir dapat
dikatakan penting untuk mencapai tingkat kematangan Kkarir tersebut.

Merujuk pada tugas dari perkembangan, usia pada mahasiswa sudah
berada pada tahap pencapaian pribadi yang bertujuan untuk mendapatkan

kemandirian dan keterampilan, dengan adanya kemandirian tersebut individu



akan cenderung menggunakan pengetahuan mereka dalam mencapai tujuan
karir serta keluarganya (Almaida & Febriyanti, 2019; Wulandari, 2019).
Mahasiswa ketika dalam tahap ini, mereka seharusnya sudah ada pada proses
eksplorasi karir yang sesuai dengan minat individu, serta individu sudah
memiliki pilihan dalam Kkarir yang akan dicapai dan dijalani di masa depan.
Pandangan seseorang mengenai semua yang ada di masa depan mereka dapat
disebut dengan future time perspective.

Future time perspective dapat menjadi motivasi untuk individu agar bisa
meningkatkan karir mereka di masa depan (Husman et al., 2016; Lens, Paixé&o,
et al., 2012). Selain itu, menurut (Betts, 2013; Kanfer et al., 2018) adalah
suatu kecondongan yang berbeda pada setiap individu yang bertujuan mereka
dapat memikirkan masa depan mereka sendiri. Seseorang yang memiliki
future time perspective yang tinggi akan cenderung lebih memiliki usaha
dalam mencapai tujuan mereka dengan meningkatkan keahlian yang mereka
miliki saat ini (Hong & Park, 2012; Park et al., 2020).

Menurut Lens, Herrera, et al., (2012) future time perspective menjadi
antisipasi bagi individu untuk mencapai tujuan mereka dalam jangka waktu
yang dekat maupun jangka waktu yang lama. Sedangkan Froehlich et al., 2015
telah mengartikan future time perspective bagaikan persepsi yang dimiliki
oleh seseorang mengenai berapa banyaknya kesempatan dan keterbatasan
yang telah individu miliki pada kehidupan mereka.

Future time perspective merupakan salah satu atribut psikologi yang
menjadi penyebab untuk individu dalam pengambilan suatu keputusan Karir.
(Cheng et al., 2016; Walker & Tracey, 2012) telah melakukan penelitian yang
menunjukkan hasil bahwa future time perspective menjadi variabel yang
memiliki peran penting dan secara tidak langsung dapat memberikan pengaruh
dari komitmen seseorang dalam memilih karir. Hal ini dikarenakan perspektif
masa depan menjadi sebuah orientasi di masa yang akan datang dan dapat
memberikan motivasi kepada mahasiswa dalam pengembangan Karir individu
(Lens, Paixdo, et al., 2012). Penelitian yang telah dilakukan oleh (Putri &

Elisatri, 2019) yang menunjukkan hasil bahwa orientasi masa yang akan



datang mempunyai peran dalam meningkatkan kesiapan mahasiswa dalam
kerja.

Orientasi di masa yang akan datang dapat menampakkan perilaku dari
seseorang untuk merencanakan dan menentukan tujuan mereka. Zamroni
(2016) menunjukkan suatu perwujudan pada ketentuan dari pilihan karir
bukan hanya selesai saat mahasiswa bisa memilih karir mereka dengan tepat,
namun pada pernyataan tersebut juga seharusnya diimbangi dengan rasa
tanggung jawab atas pilihan yang telah mereka pilih atau ditentukan dengan
cara memiliki kesungguhan untuk menjalankannya, sehingga mahasiswa akan
memperoleh manfaat yang setinggi mungkin atas pilihan mereka sendiri.
aktivitas mahasiswa yang menjelaskan adanya bentuk usaha dalam mengambil
suatu keputusan mengenai Kkarir pada masa depan melalui perilaku
menyesuaikan diri dan membuat gambaran mengenai pandangan mereka pada
masa depannya ini perlu mendapatkan adanya perhatian. Future time
perspective diketahui berkorelasi dengan kematangan karir, hal tersebut
dibuktikan dengan adanya penelitian yang dilakukan oleh (Cheng et al., 2016)
yang menunjukkan hasil future time perspective dengan kematangan karir
berkorelasi positif. Ketika individu tersebut memiliki future time perspective
yang tinggi maka individu tersebut memiliki kematangan karir yang tinggi.
Dampak yang ditimbulkan ketika mahasiswa memiliki future time perspective
yang tinggi adalah mereka tidak akan merasa cemas dalam persaingan dunia
kerja karena sudah memiliki kesiapan yang matang dari segi mental maupun
kognitif, serta telah mantap dengan pemilihan Kkarir atau pekerjaan yang sesuai

dengan mereka.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan pada latar belakang, rumusan masalah pada
penelitian ini yaitu apakah terdapat hubungan antara future time perspective
dan kematangan Kkarir pada mahasiswa Universitas Islam Sultan Agung Kota

Semarang.



C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini telah memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan
antara future time perspective dengan kematangan Karir pada mahasiswa

Universitas Islam Sultan Agung Kota Semarang.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dalam penelitian ini yaitu diharapkan dapat
memperkaya penelitian yang telah ada dan dapat menambah pengetahuan
dan keilmuan mengenai future time perspective mahasiswa Universitas
Islam Sultan Agung Kota Semarang yang sedang dalam tahap kematangan
karir.
2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis dalam penelitian ini yaitu diharapkan dapat
memberikan pemahaman dan gambaran mengenai hubungan antara future
time perspective dengan kematangan karir pada mahasiswa tingkat akhir di
Universitas Islam Sultan Agung Kota Semarang. Selain itu, diharapkan
dapat mendorong ketertarikan peneliti lain untuk melakukan penelitian
lebih luas dan mendalam, atau melakukan penelitian yang baru yang
memiliki keterkaitan dengan hubungan antara future time perspective
dengan kematangan Karir pada mahasiswa tingkat akhir di Universitas

Islam Sultan Agung Kota Semarang.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Kematangan Karir
1. Pengertian Kematangan Karir

Kematangan karir merupakan rasa siap yang dimiliki oleh
seseorang dalam menyelesaikan beberapa tugas pada tahap perkembangan
karir mereka, dan kesiapan individu ketika sudah menetapkan apa yang
menjadi pilihan karir dalam hidupnya (Donald E. Super, 1957). Menurut
Crites (Schepers, 2004) individu yang telah mempunyai kematangan karir
akan tampak pada sikap yaitu individu akan cenderung mengumpulkan
berbagai informasi mengenai diri sendiri yang bertujuan agar memperoleh
wawasan, mendapatkan kompetensi yang diperlukan untuk membuat suatu
keputusan, mengumpulkan pengetahuan diri dan pengetahuan pada dunia
kerja serta individu dapat mempraktikkan pengetahuan mereka ketika akan
merencanakan karir.

Kematangan karir merupakan salah satu aspek yang penting bagi
mahasiswa untuk menunjang karir mereka di masa depan. Kematangan
karir menurut (Crites, 1973) vyaitu, individu mampu memilih dan
merencanakan karir yang tepat, dibutuhkan juga kematangan karir yang
terdiri dari pengetahuan mengenai pekerjaan, kemampuan individu dalam
memilih pekerjaan, dan kemampuan individu untuk merencanakan
langkah-langkah untuk mencapai Kkarir yang telah diinginkan. Mahasiswa
pada usia 18 tahun sampai 24 tahun sudah berada di tahap eksplorasi,
tahap eksplorasi pada seseorang ditandai dengan individu akan cenderung
lebih fokus dengan mempelajari mengenai karir yang mereka inginkan dan
pengklarifikasian mengenai apa yang mereka kerjakan. Selain itu,
kematangan karir menurut Brown & Brooks (Komandyahrini & Hawadi,
2008) merupakan suatu kesiapan seseorang baik secara kognitif maupun
secara afektif ketika individu menjalani berbagai tugas dalam tahap

perkembangan ketika menetapkan apa yang menjadi pilihan karir mereka.
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Donald E. Super (1980) telah menjelaskan bahwa seseorang dapat
dikatakan sudah matang dalam mengambil suatu keputusan mengenai karir
jika seseorang tersebut telah mempunyai pengetahuan karir yang luas dan
pernyataan tersebut juga di dukung dengan adanya informasi tentang
pekerjaan tersebut. Sedangkan menurut Savickas (2001) kematangan karir
sendiri yaitu penyesuaian seseorang mengenai karir, dan suatu persiapan
seseorang saat memenuhi ketika seseorang sedang berada pada masa
perkembangan Kkarirnya.

Menurut Brown (2003) kematangan karir merupakan sekumpulan
dari sifat emosional dan kognitif, juga termasuk keterampilan dalam
mengatasi keadaan tentang pilihan Kkarir. Chi et al., (2019) menyebutkan
bahwa mahasiswa yang memiliki tingkat kematangan karir yang rendah
akan memberikan dampak yang buruk terhadap emosional dan prestasi
mahasiswa. Selain itu, mahasiswa tidak memiliki keberanian dan
rendahnya rasa kepercayaan terhadap dirinya sendiri untuk mencapai
sesuatu yang diinginkannya. Sedangkan untuk dampak terhadap prestasi
mahasiswa yaitu akan berdampak pada nilai IPK mahasiswa yang rendah
atau menurun. Savickas (2013) telah menyatakan apabila individu yang
kurang memiliki rasa peduli terhadap karir akan ditandai dengan rasa
pesimis, tidak adanya rancangan masa depan, dan pasrah terhadap apa
yang akan terjadi di masa depan.

Kematangan karir adalah hasil dari keberhasilan seseorang dalam
menyelesaikan tugas perkembangan Karir tertentu yang sesuai dengan
tahap perkembangan karir mereka, keberhasilan individu saat
menyelesaikan tugas perkembangannya dalam memilih Kkarir yang akan
dicapai dimasa yang akan datang dapat dikatakan bahwa individu tersebut
telah memiliki kematangan karir yang tinggi (Herin & Sawitri, 2017).
Kemudian Savickas & Porfeli (2011) telah menjelaskan mengenai
kematangan Karir yaitu seseorang yang telah mempersiapkan maupun
sudah memiliki rencana karir mereka dengan matang, maka mereka dapat

membuat keputusan karir mereka dengan baik, mengeksplorasi yang
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berhubungan dengan pekerjaan dan kemampuan yang dimilikinya, serta
individu cenderung dapat menyelesaikan berbagai tantangan yang terjadi
pada hidupnya.

Adanya beberapa definisi dari para ahli diatas sehingga dapat
ditarik kesimpulan bahwa kematangan karir merupakan keberhasilan
individu ketika menyelesaikan tugas-tugas dari tahap perkembangan karir
mereka, selain itu individu juga dapat melakukan eksplorasi karir dan
mencari informasi yang luas mengenai Karir sehingga individu dapat
mengambil keputusan karir yang tepat. Sedangkan mahasiswa yang
memiliki kematangan karir yang rendah akan berdampak negatif terhadap
prestasi belajar dan emosionalnya.

Faktor-Faktor Kematangan Karir

Menurut  Winkel & Hastuti (2006) telan mengatakan bahwa
terdapat 2 bagian besar faktor yang menjadi pengaruh dari kematangan
karir seseorang, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.

a) Faktor internal yang terdapat dalam seseorang yang bisa menjadi
pengaruh perkembangan karir meliputi:

1. Nilai-nilai  kehidupan (values), merupakan sesuatu yang
cenderung ideal dan biasanya individu ingin mencapainya di
mana saja dan kapan saja. Nilai-nilai ini akan menjadi arahan
ataupun pegangan dalam kehidupan seseorang hingga tua dan
nilai tersebut akan menentukan gaya hidup setiap orang. Akan
tetapi, nilai tersebut belum dapat dibuktikan hubungannya
langsung antara nilai dari kehidupan yang diikuti dan berbagai
macam bidang pekerjaan.

2. Taraf intelegensi, merupakan tingkat kemampuan seseorang
untuk meraih prestasi dimana di dalam prestasi tersebut
memegang peranan.

3. Bakat khusus, merupakan kemampuan yang ada di dalam diri
seseorang dan sangat menonjol pada suatu bidang keterampilan,

bidang kesenian, dan bidang usaha kognitif.
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4. Minat, merupakan tendensi yang kurang lebih melekat pada
individu untuk merasakan ketertarikan di suatu bidang khusus dan
merasakan bahagia ketika bergerak pada aktivitas yang
berhubungan dengan bidang tersebut.

5. Sifat-sifat, merupakan ciri dari kepribadian yang memberikan
bentuk yang khas pada seseorang, misalnya riang, ramah, terbuka,
tertutup dan lain sebagainya.

6. Pengetahuan, merupakan seseorang yang memiliki informasi
yang luas mengenai bidang-bidang pekerjaan dan mengenai diri
sendiri.

7. Keadaan jasmani, merupakan ciri-ciri fisik yang individu miliki
misalnya seperti tinggi badan, ketampanan, jenis kelamin,
ketajaman penglihatan dan pendengaran yang baik ataupun
kurang baik.

b) Sementara faktor eksternal dari Winkel & Hastuti (2006) yaitu:

1. Masyarakat, merupakan lingkungan sosial budaya yang berada di
sekitar individu dan tempat individu tumbuh kembang.

2. Keadaan sosial-ekonomi negara dan daerah, merupakan pesatnya
perkembangan perekonomian yang lambat ataupun cepat;
pembedaan pada masyarakat yang digolongkan dalam sosial-
ekonomi tinggi, tengah dan rendah; serta mengubah masyarakat
dalam kelompok yang tertutup atau terbuka dari anggota
kelompok lainnya.

3. Status sosial-ekonomi keluarga, merupakan taraf pendidikan dari
orang tua, jabatan orang tua, tinggi dan rendahnya gaji orang tua,
daerah tempat tinggal dan suku bangsa.

4. Pengaruh dari anggota keluarga besar dan keluarga inti yaitu bisa
orangtua, saudara kandung dari orangtua maupun kakak yang
menyatakan bahwa semua harapan mereka dan mengungkapkan
pandangan dan sikap tertentu pada pendidikan maupun pekerjaan.
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5.

Pendidikan sekolah, merupakan pandangan dan sikap yang
diungkapkan terhadap siswa oleh guru mengenai nilai-nilai
tercatat dalam bekerja.

Pergaulan dengan teman sebaya, merupakan bermacam-macam
pandangan dan bermacam-macam harapan mengenai masa depan
yang terpapar pada pergaulan sehari-hari.

Tuntutan yang terdapat pada setiap jabatan di setiap program
studi maupun latihan, yang bertujuan untuk persiapan individu
agar diterima dalam jabatan tertentu dan akan sukses pada jabatan
tersebut.

Donald E. Super (1980) telah menyatakan bahwa terdapat faktor

yang dapat mempengaruhi tercapainya dari kematangan Karir,

meliputi:

1.
2.

Faktor-biososial, seperti umur dan kecerdasan

Faktor lingkungan, yaitu seperti tingkat pekerjaan dari orang tua,
sekolah, dorongan budaya dan keterikatan keluarga

Kepribadian, yang terdiri dari konsep diri, tujuan hidup,
nilai/norma fokus kendali dan bakat khusus.

Faktor vokasional, kematangan karir pada individu berkorelasi
positif dengan aspirasi vokasional, tingkat dari kesesuaian aspirasi
serta ekspektasi karir.

Prestast individu, terdiri dari prestasi akademik, kebebasan,
partisipasi di dalam sekolah maupun di luar sekolah.

Seligman (1994) telah menjelaskan terdapat beberapa faktor

yang dapat menjadi pengaruh bagi perkembangan karir pada individu

dimana perkembangan karir tersebut akan menentukan kematangan

karir. faktor-faktor tersebut meliputi:

1.

Faktor keluarga, keluarga memiliki peran yang sangat penting
dalam perkembangan karir serta identitas vokasional daripada
dengan faktor yang lain. Hal tersebut dikarenakan orang tua

menjadi role-model yang sangat signifikan.
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a.
b.
C.

Faktor internal individu, beberapa hal yang dapat menjadi
pengaruh bagi individu yaitu self-esteem (harga diri), self-
expectation  (pengharapan  diri), self-efficacy (keyakinan
kemampuan akan diri sendiri), locus of control (pusat kendali
diri), minat, keterampilan, kepribadian, bakat, dan usia.

Faktor sosial-ekonomi, pada faktor ini mencakup 3 faktor lainnya
yaitu:

Lingkungan.

Status sosial-ekonomi

Jenis kelamin

Berdasarkan penjelasan beberapa tokoh yang telah diutarakan maka

dapat disimpulkan bahwa faktor kematangan Kkarir dapat dipengaruhi oleh

faktor internal dan faktor eksternal.

. Aspek-Aspek Kematangan Karir

Menurut Gonzalez (2008) kematangan karir adalah kematangan dari

seseorang yang telah sesuai dengan tahap perkembangan mereka dan

disesuaikan antara kematangan seseorang dengan usia kronologisnya.

Berikut merupakan penjelasan mengenai kelima dimensi dari kematangan

karir, yakni:

a. Perencanaan karir merupakan kesadaran yang dimiliki oleh setiap

individu bahwa harus membuat pilihan mengenai pendidikan dan

karir, selamn 1tu individu juga harus dapat mempersiapkan diri mereka

ketika memasuki karir tertentu. Perencanaan karir sangat memiliki

pengaruh terhadap kematangan karir pada individu dan mereka akan

melaksanakan perencanaan karir dalam jangka waktu dekat dan

jangka waktu panjang.

b. Sumber-sumber eksplorasi merupakan suatu proses individu dalam

mencari semua informasi tentang dunia kerja yang dibutuhkan.

Individu dapat memulai melakukan eksplorasi yang di awali pada

dirinya dengan melakukan konsultasi pada orang di sekitarnya,
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mencari informasi yang dibutuhkan, dan ikut aktif dalam pada
kegiatan yang dapat menunjang karir yang akan dituju individu.
Informasi yaitu individu yang menilai pengetahuan mengenai
pendidikan dan informasi tentang karir. Informasi dapat menjadi salah
satu yang terpenting dalam menunjang kematangan karir. Individu
dapat memperoleh banyak informasi melalui pendidikan, kualifikasi
yang diperlukan, dan adanya kesempatan yang lebih unggul.
Pengambilan keputusan yaitu ketika individu sudah mengetahui
mengenai berbagai macam yang harus dipertimbangkan ketika
membuat pilihan mengenai pendidikan dan Kkarir, selanjutnya
membuat pilihan pekerjaan yang memiliki kesesuaian dengan
kemampuannya.

Berorientasi pada realita merupakan individu yang telah mengetahui
orientasi mengenai pilihan karir yang mereka pilih sehingga individu
akan berusaha untuk meningkatkan kemampuan diri yang bertujuan
agar sesuai dengan karir yang sudah dipilih.

Crites (1973) telah menyampaikan bahwa mengukur tingkat

kematangan karir pada mahasiswa dapat menggunakan dimensi yang ada

dalam Career Maturity Inventory (CMI), yakni:

a.

Involvement in  the choice process (keterlibatan dalam proses
pemilihan)

Tingkat dari keterlibatan seseorang yang secara aktif terhadap proses
pengambilan keputusan.

Orientation toward work (orientasi kerja)

Individu berorientasi terhadap tugas maupun hal yang dapat membuat
individu merasa senang ketika mereka melakukan pekerjaan dan nilai-
nilai yang menjadi pedoman mereka di dunia kerja.

Independence in decision-making (kemandirian dalam pengambilan

keputusan)
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Kemampuan yang dimiliki oleh individu ketika mengambil suatu
keputusan saat memilih suatu pekerjaan yang mereka minati dan tidak
bergantung terhadap orang lain.

. Preference or vocational choice factors (factor preferensi atau pilihan
kejuruan)

Kemampuan yang dimiliki oleh individu ketika menentukan suatu
pekerjaan yang diminati serta yang dipengaruhi hanya faktor-faktor
tertentu.

Conceptions of the choice process (konsepsi proses pilihan)

Individu memiliki gambaran atau pandangan dalam memilih suatu
pekerjaan dimasa depan mereka.

Self appraisal (penilaian diri)

Kemampuan yang dimiliki oleh individu saat menilai kemampuan
maupun kelemahan pada dirinya untuk menentukan pekerjaan di masa
depan mereka sendiri.

. Occupational information (informasi pekerjaan)

Sejauh mana pengetahuan yang dimiliki oleh individu mengenai dunia
pekerjaan.

. Goal selection (pemilihan tujuan)

Kemampuan yang dimiliki = oleh individu untuk memahami
kemampuan yang dimilikinya yang Dbertujuan untuk memilih
pekerjaan yang mereka minati.

Planning (perencanaan)

Kemampuan yang dimiliki oleh individu untuk merencanakan pilihan
karir mereka dimasa depannya.

Problem solving (penyelesaian masalah)

Kemampuan yang dimiliki oleh individu untuk menyelesaikan
ataupun memecahkan suatu masalah dengan cara mencari berbagai

pilihan alternatif.
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Savickas & Porfeli (2011) telah menyederhanakan menjadi empat
aspek yang terdiri dari concern, curiosity, confidence, consultation.
Berikut penjelasan mengenai empat aspek tersebut:

a. Concern: dalam konsep ini dapat mengukur seberapa jauh seseorang
dalam proses pembuatan keputusan karir, misalnya individu dapat
merencanakan karir dikarenakan individu tersebut telah menyadari
harus membuat pilihan untuk masa depan.

b. Curiosity: dalam konsep ini mengukur seberapa jauh seseorang dalam
mengeksplorasi mengenai dunia kerja dan mencari berbagai informasi
mengenai pekerjaan serta syarat yang dibutuhkan dalam bekerja.
Dalam mencari informasi individu seharusnya berdiskusi dengan
orang yang lebih memiliki pengalaman, penilaian diri sendiri, dan
memanfaatkan internet.

c.. Confidence: dalam konsep ini mengukur seberapa jauh individu yakin
terhadap diri mereka sendiri ketika membuat suatu keputusan yang
nyata. Ketika seseorang memiliki kepercayaan terhadap diri mereka
sendiri  dalam pengambilan keputusan artinya seseorang tersebut
sudah dapat mengantisipasi kesuksesan Kketika menghadapi
permasalahan maupun tantangan yang berhubungan dengan
pengambilan keputusan Kkarir.

d. Consultation: konsep ini mengukur seberapa jauh seseorang ketika
mencari bantuan yang terkait dengan pengambilan keputusan karir
dengan cara meminta saran dan informasi kepada orang yang sudah
memiliki banyak pengalaman. Dalam hal ini sangat penting seseorang
menemukan kesesuaian antara memilih kerja dengan hasil keputusan
diri sendiri dan dengan adanya saran dari orang lain.

Menurut Super (Sharf, 2006) kematangan karir memiliki beberapa
dimensi, meliputi:

a. Perencanaan Kkarir: konsep ini untuk mengukur individu dalam
mencari berbagai macam informasi yang berkaitan dengan pekerjaan

dan seberapa jauh seseorang mengetahui tentang berbagai macam

18



jenis pekerjaan. Seberapa banyak perencanaan yang telah dilakukan
oleh individu merupakan salah satu yang terpenting di dalam konsep
ini.

. Eksplorasi karir: konsep yang terpenting di dalam dimensi ini yaitu
keinginan yang dimiliki oleh individu untuk menggali informasi yang
berkaitan dengan pilihan karir. Pada konsep eksplorasi karir berkaitan
dengan seberapa banyak individu memperoleh informasi Kkarir yang
dicari melalui orang tua, teman-teman, guru, konselor, buku, dan
media sosial.

Pembuatan keputusan: ide yang terdapat pada individu mengenai
pengambilan keputusan dapat dikatakan sangat penting pada dimensi
ini. Pada konsep ini berhubungan dengan kemampuan individu dalam
memanfaatkan pengetahuan dan membuat suatu rencana mengenai
karir. Apabila individu memahami orang lain dalam pembuatan
keputusan Kkarir, maka dapat dikatakan bahwa individu tersebut
mampu membuat keputusan karir yang lebih baik untuk dirinya.
Informasi dunia kerja: pada konsep-ini telah memiliki dua komponen
dasar, pertama berhubungan dengan pemahaman individu tentang
tugas perkembangan, misalnya seperti kapan seseorang harus
mengeksplorasi - minat dan kemampuan yang mereka miliki,
bagaimana seseorang dapat memahami pekerjaan mereka sendiri, dan
alasan mengapa seseorang berpindah kerja. Kedua, berkaitan dengan
pengetahuan individu mengenai tugas dalam kerja (job desk) pada
pekerjaan tertentu. Donald E. Super (1980) telah berpendapat bahwa
sangat penting untuk mengetahui tentang dunia kerja sebelum individu
membuat keputusan pilihan karir.

Pengetahuan mengenai pekerjaan yang diminati: dimensi ini telah
berkaitan dengan pengetahuan individu mengenai tugas kerja (job
desk) berdasarkan pekerjaan yang mereka inginkan, peralatan
pekerjaan, dan persyaratan fisik yang akan dibutuhkan.
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Berdasarkan beberapa aspek yang telah disampaikan oleh para
ahli maka dapat ditarik kesimpulan aspek yang akan digunakan peneliti
untuk mengukur kematangan karir yang mengacu kepada teori (Crites,
1973) yaitu involvement in the choice process (keterlibatan dalam proses
pemilihan), orientation toward work (orientasi kerja), independence in
decision-making  (kemandirian dalam pengambilan  keputusan),
preference or vocational choice factors (faktor preferensi atau pilihan
kejuruan), conceptions of choice process (konsepsi proses pilihan), self
appraisal  (penilaian diri), - occupational information (informasi
pekerjaan), goal selection (pemilihan tujuan), planning (perencanaan),

problem solving (penyelesaian masalah).

B. Future Time Perspective
1. Pengertian Future Time Perspective

Lens et al., (2012) telah menjelaskan bahwa future time perspective
dapat memberikan motivasi bagi seseorang yang bertujuan agar individu
dapat mengembangkan karir mereka di masa yang akan datang, pernyataan
tersebut dapat menimbulkan adanya motivasi maupun dorongan untuk
seseorang agar individu terlibat dalam kegiatan yang bisa menunjang
untuk mencapai hasilnya di masa depan mereka. Future time perspective
merupakan upaya mengenai gagasan masa depan seseorang yang berbeda
pada setiap individunya (Betts, 2013). Seseorang yang memiliki tingkat
future time perspective yang tinggi cenderung mempunyai pendapat bahwa
mereka memiliki kesempatan yang besar di masa yang akan datang dan
memiliki usaha untuk dapat mencapai apa yang menjadi target mereka
dengan cara meningkatkan dan mengembangkan kemampuan yang mereka
miliki sekarang (Zimmerman et al., 2016)

Menurut Carstensen et al., (1999a) future time perspective
berkaitan dengan pemahaman seseorang mengenai sejauh mana seseorang
dapat memberikan gambaran mengenai target mereka di masa depan,

sejauh mana kehidupan yang mereka jalani di waktu sekarang terhadap
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target mereka di masa depan, sejauh mana seseorang sudah
memprediksikan apa yang menjadi gambaran mereka di masa depan, serta
memberikan gambaran tentang pertimbangan seseorang ketika menyusun
keputusan mengenai tujuan di masa depannya. Future time perspective
juga disebut sebagai gambaran seseorang tentang sisa waktu yang ada
dihidupnya dan bagaimana individu dapat memanfaatkan kesempatan
tersebut serta target yang ada di masa depan mereka (Husman & Shell,
2008). Menurut Froehlich et al., (2015) yang mengartikan future time
perspective sebagai persepsi dari setiap individu tentang seberapa banyak
kesempatan maupun keterbatasan dalam kehidupannya.

Menurut Gjesme (1983) menjelaskan mengenai pandangan sifat
yang paling awal mengenai future time perspective yaitu Gjesme telah
mengusulkan bahwa future time perspective telah berhubungan dengan
adanya perbedaan individu dalam suatu kapasitas umum untuk
menjelaskan, mengantisipasi, dan menyusun masa depan seseorang. Selain
itu, Gjesme (1983) juga berpendapat bahwa perbedaan individu dalam
sifat ini akan berkembang secara bertahap yang bermula dari masa dewasa
awal, dan sifat future time perspective sendiri diartikan sebagai fungsi dari
suatu antisipasi seseorang mengenai pentingnya tugas, peristiwa, maupun
kegiatan di masa depan.

Zacher & Frese (2009) mengadaptast teori future time perspective
pada konteks pekerjaan yaitu future time perspective yang memiliki
keterkaitan terhadap persepsi individu mengenai pekerjaan mereka pada
masa depan untuk dapat memprediksi hasil kerja yang penting, misalnya
mengenai kepuasan dalam kerja, keterlibatan kerja dan kinerja. Future
time perspective juga merupakan salah satu konsep yang menangkap fokus
ke masa depan ataupun perspektif waktu kerja masa depan. Carstensen et
al., (1999) telah menjelaskan bahwa future time perspective merupakan
suatu konstruksi inti di dalam teori selektivitas sosio-emosional, dimana

future time perspective menunjukkan akan mengalami penurunan ketika
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bertambahnya usia dan memprediksi adanya perubahan dalam suatu
perubahan yang menjadi prioritas tujuan sosial pada seseorang.

Cate & John (2007) telah menyatakan bahwa future time
perspective merupakan sejauh mana individu sudah merancang masa
depan mereka dan sebanyak apa individu melihat masa depan mereka.
Individu yang memiliki keyakinan yang tinggi mengenai adanya peluang
karir masa depannya, maka dapat dikatakan bahwa individu tersebut telah
memiliki gambaran future time perspective yang baik (Park et al., 2020).
Nuttin & Lens (1985) mendefinisikan future time perspective sebagai
masa depan yang telah dibayangkan oleh individu, atau dapat dikatakan
sejauh mana individu dapat terhubung dengan masa depan yang meliputi
kecepatan imajinasi dari setiap individu pada yang terjadi di masa depan,
juga seberapa luasnya individu dalam membayangkan masa depan.

Simons et al., (2004) mendeskripsikan future time perspective
sebagai antisipasi seseorang pada masa depan mereka yang termasuk pada
tujuan masa depan. Individu yang memiliki future time perspective rendah
akan cenderung mengatur tujuan mereka dalam jangka waktu yang dekat.
Sebaliknya, individu dengan future time perspective panjang atau
mendalam akan cenderung dapat merencanakan masa depan mereka dalam
jangka waktu yang panjang pula. Senada dengan pernyataan tersebut
Husman & Shell (2008) mengatakan bahwa individu akan cenderung lebih
termotivasi dan lebith kompeten apabila mereka memiliki perspektif waktu
masa depan yang luas daripada individu yang memiliki perspektif waktu
masa depan lebih terbatas. Individu akan cenderung gigih ketika
melakukan pekerjaan ataupun tugas dengan sungguh-sungguh daripada
individu yang memiliki future time perspective jangka pendek (Millerf &
Brickman, 2004).

Adanya beberapa definisi dari para ahli diatas sehingga dapat
ditarik kesimpulan bahwa future time perspective merupakan seberapa
jauh individu merancang mengenai masa depan mereka, pandangan atau

gambaran seseorang mengenai masa depan mereka, dan sejauh mana
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individu dapat memperkirakan masa depan mereka mengenai Karir.

Individu yang memiliki future time perspective yang tinggi akan

cenderung memiliki keyakinan terhadap peluang karir mereka di masa

yang akan datang.

. Aspek-Aspek Future Time Perspective

Aspek-aspek future time perspective menurut Zacher (2013) sebagai

berikut:

a. Sisa waktu yang dirasakan yaitu melibatkan seberapa yakin individu
mengenai banyaknya waktu yang tersisa dalam suatu pekerjaan atau
pengaturan pekerjaan sebelum meninggalkan kehidupan mereka.

b. Fokus pada peluang yaitu telah mencakup pada persepsi tujuan,
peluang, dan kemungkinan-kemungkinan yang masih ada bagi
individu tersebut di lingkungan kerja.

c. Fokus pada keterbatasan serta kendala di masa yang akan datang yang
berkaitan dengan pekerjaan seseorang.

Menurut  Husman & Shell (2008) Aspek-aspek Future Time

Perspective yaitu:

a. Valence  (penilaian) adalah suatu sikap individu yang dapat
menghargai dan individu yang dapat berkorban untuk masa depannya
serta proses seseorang dalam pengambilan suatu keputusan yang
berhubungan dengan tujuan hidupnya.

b. Connectedness (keterhubungan) dapat dikatakan pada kemampuan
seseorang untuk dapat mengarahkan kegiatan saat ini untuk menuju
pada tujuan masa depan yang diinginkan.

c. Extension merupakan sejauh mana seseorang telah memprediksikan
pikiran maupun pandangan mereka mengenai masa depannya.
Misalnya, kemampuan seseorang ketika memprediksikan usia,
keadaan, dan tahun ketika mereka telah dapat mencapai apa yang

mereka inginkan di masa depan.
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d. Speed (kecepatan) merupakan persepsi yang dimiliki oleh seseorang
mengenai seberapa cepat waktu yang telah mereka persepsikan pada
kegiatan di masa yang akan datang di dalam ruang waktu persepsinya.
Lang & Carstensen (2012) telah menjelaskan dua dimensi yang dapat

mendasari future time perspective yang berdasar pada teori sosioemosional

selektivitas. Dimensi tersebut yaitu future as open-ended dan future as
limited yaitu:

a. Future as open-ended: dimensi ini telah menggambarkan perspektif
dari setiap orang mengenai masa depan mereka dalam melihat peluang
yang ada atau dapat dikatakan bahwa seseorang memiliki pemikiran
bahwa ia telah mempunyai lebih banyak waktu untuk dilakukan di
masa yang akan datang sehingga individu mampu mengutamakan
pernyataan tersebut untuk mencapai tujuan mereka.

b. Future as limited: dimensi ini telah menggambarkan perspektif dari
setiap orang mengenai masa depan mereka ketika seseorang
mempunyai pemikiran mengenai waktu yang terbatas pada masa yang
akan datang dan individu akan cenderung merasa bahwa mereka
memiliki kesempatan yang terbatas ketika akan menggapai tujuan
mereka.

Berdasarkan aspek-aspek yang telah dikemukakan oleh beberapa ahli
maka dapat ditarik kesimpulan aspek yang akan digunakan peneliti untuk
mengukur future time perspective mengacu pada teori dari (Zacher, 2013)
yaitu sisa waktu yang dirasakan, fokus pada peluang, fokus pada
keterbatasan.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Future Time Perspective

Faktor yang dapat mempengaruhi future time perspective menurut

(Mcinerney, 2004) yaitu:

a. Kompleksitas Masyarakat: nilai-nilai dan keadaan masyarakat tempat
individu tinggali, misalnya seseorang melihat keadaan masyarakat
disekitarnya yang masih terbengkalai sehingga individu mempunyai
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keinginan untuk berkontribusi pada perkembangan progresif di
masyarakat, dan lain sebagainya.

b. Peluang dalam lingkungan: adanya peluang atau kesempatan dalam
suatu lingkungan tempat dimana individu tinggal, misalnya seperti
kesempatan seseorang menjadi ketua karang taruna. Pengalam
seseorang menjadi ketua tersebut memungkinkan seseorang untuk
berkeinginan menjadi bos di masa depan.

c. Orang tua: dukungan dari orang tua juga memiliki pengaruh bagi
pandangan seseorang mengenai masa depan mereka, dimana faktor
orang tua sebagai motivasi ekstrinsik yang dapat mengarahkan atau
memberikan dorongan kepada anaknya dalam menentukan masa
depannya.

d. Teknologi: peran teknologi juga dapat mempengaruhi terhadap future
time perspective dimana pandangan seseorang pada saat ini banyak
yang terpengaruh dari teknologi. Misalnya, seseorang yang selalu
bermain sosial media dan sering melihat cerita kesuksesan dari orang
lain, pernyataan tersebut dapat memberikan pandangan untuk
seseorang terhadap apa yang akan ia lakukan di masa yang akan
datang.

e. Spiritualitas: tingkat spiritualitas yang telah dimiliki oleh seseorang
cenderung akan dapat membuat seseorang memiliki pandangan yang
positif terhadap masa yang akan datang. Adanya keyakinan yang kuat
dengan apa yang telah ia dapatkan atas usaha mereka karena ia
memiliki keyakinan yang sangat kuat terhadap agamanya begitu juga
sebaliknya.

Cate & John (2007) telah mengidentifikasi dua faktor future time
perspective yakni:

a. Fokus pada kesempatan (focus on opportunities) merupakan suatu
perhatian individu terhadap kemungkinan ataupun kesempatan dalam
hidup mereka. Selain itu, terdapat fokus pada peluang yang mengacu

terhadap keyakinan dari diri individu sendiri bahwa mereka memiliki
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masa depan yang panjang dengan adanya tujuan yang baru dan
memiliki banyaknya kemungkinan.

b. Fokus pada keterbatasan (focus on limitation) merupakan perhatian
individu pada keterbatasan dalam hidupnya. Selain itu, fokus terhadap
batasan yang mengacu terhadap keyakinan yang ada pada dirinya
bahwa mereka telah memiliki waktu yang sangat terbatas untuk masa
depan mereka yang ditandai dengan adanya kendala dan kemungkinan

yang terbatas pula.

C. Hubungan Antara Kematangan Karir dan Future Time Perspective

Setiap individu diharuskan memiliki bekal kematangan Kkarir yang
cukup yang bertujuan untuk memenangkan persaingan dalam dunia
pekerjaan dan untuk mengurangi angka pengangguran. Pernyataan tersebut
telah sesuai dengan pernyataan dari Antono (Ayuningtyas, 2015) yang
menjelaskan bahwa salah satu faktor yang menjadi penyebab tingginya
angka dari pengangguran di Indonesia merupakan banyak lulusan dari
perguruan tinggi yang kurang memiliki kesiapan kerja dan kurangnya
pengalaman dalam pekerjaan. Kematangan karir merupakan suatu aspek
yang mahasiswa perlu miliki untuk menunjang karir dimasa depan. Senada
dengan pernyataan tersebut (Hasan, 2006) yang menyatakan bahwa
kematangan karir merupakan suatu sikap dan kompetensi yang memiliki
peran dalam pengambilan keputusan karir. Adanya sikap dan kompetensi
tersebut dapat menjadi pendukung dalam penentuan keputusan karir yang
tepat.

Sedangkan Future Time Perspective (FTP) merupakan suatu
konseptualisasi kognitif-motivasional pemikiran di masa depan dimana hal
tersebut akan menjadi pengaruh bagi mahasiswa dalam mempersiapkan
dirinya untuk bekerja setelah lulus (Desmita, 2015; Lens & Seginer, 2015).
Pernyataan tersebut sejalan dengan teori psikologi individual yang
dijelaskan oleh Adler yaitu tingkah laku seseorang akan ditentukan dengan

adanya pandangan seseorang mengenai masa depan mereka, adanya tujuan,
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dan harapan seseorang termasuk dalam tingkah laku untuk mempersiapkan
diri mereka bekerja seperti pengembangan keterampilan yang dimiliki serta
pengembangan kompetensi yang dibutuhkan.

Berdasarkan dari penelitian-penelitian tersebut telah diketahui
bahwa future time perspective memiliki hubungan dengan kematangan Karir,
dimana ketika individu memiliki pandangan akan masa depannya yang
tinggi maka individu juga memiliki kematangan karir yang tinggi pula.
Pernyataan tersebut telah didukung oleh adanya penelitian yang telah
menunjukkan bahwa terdapat pelajar yang memiliki imajinasi di masa
depan, mereka akan cenderung mampu untuk membuat skema yang
berfungsi sebagai strategi pembelajaran untuk saat ini dan bertujuan untuk
pencapaian di masa depan, dan akan berkembang sehingga di masa yang
akan datang sudah memiliki kesiapan untuk memasuki dunia kerja (Hilpert
etal., 2012).

Uraian diatas juga sesuai dengan peneliti terdahulu yang membahas
mengenai future time perspective dengan kematangan karir yang telah
dilakukan oleh (Cheng et al., 2016), penelitian yang dilakukan yaitu
terhadap mahasiswa keperawatan yang berjumlah 431 orang dimana
menunjukkan hasil bahwa future time perspective berkorelasi positif
terhadap kematangan Kkarir. Ketika seseorang memiliki future time

perspective yang tinggi maka seseorang telah memiliki kematangan karir
yang tinggi juga.

D. Hipotesis
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan, hipotesis dalam penelitian
ini yaitu terdapat hubungan positif antara future time perspective dengan

kematangan karir pada mahasiswa tingkat akhir.
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BAB |11
METODE PENELITIAN

A. ldentifikasi Variabel

Menurut (Azwar, 2012) identifikasi variabel merupakan salah satu
cara yang harus dilakukan untuk menetapkan variabel utama penelitian,
yang bertujuan agar dapat menentukan fungsi dari setiap variabel yang
diteliti. Variabel sendiri diartikan sebagai suatu atribut, sifat ataupun nilai
dari individu, objek maupun aktivitas yang memiliki variasi khusus, baik
jenis ataupun tingkatannya, yang sudah ditentukan oleh peneliti untuk dapat
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2017). Identifikasi
variabel penelitian harus dilaksanakan yang memiliki tujuan untuk
membantu dalam menetapkan rancangan penelitian, yaitu dengan cara
memperjelas dan membatasi suatu masalah serta menghindari perolehan
data yang tidak valid.

Penelitian ini meliputi 2 (dua) variabel yaitu variabel bebas dan
variabel tergantung. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi
ataupun menjelaskan variabel lain. Variabel bebas dapat diartikan juga
sebagai variabel yang hendak ingin kita ketahui pengaruhnya pada variabel
yang lain. Sedangkan variabel tergantung adalah variabel yang menjadi
akibat atau variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas (Sugiyono, 2017).
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

Variabel Tergantung (Y) : Kematangan Karir

Variabel Bebas (X) : Future Time Perspective

B. Definisi Operasional
Definisi operasional menurut (Azwar, 2012) yaitu suatu pengertian
terhadap variabel yang telah dibuat berdasarkan sebuah karakteristik yang
dapat diamati. Tujuan dari dilaksanakannya definisi operasional yaitu guna

mendapatkan suatu definisi yang memiliki makna tunggal dan dapat
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diterima secara objektif (Azwar, 2012). Definisi operasional dari variabel

yang telah digunakan pada penelitian ini yakni:

1. Future Time Perspective

Future time perspective merupakan perspektif waktu masa depan

mengenai pekerjaan akan muncul dengan konstruk yang relevan untuk
memprediksi hasil kerja yang penting, misalnya mengenai kepuasan
dalam Kkerja, keterlibatan kerja dan kinerja. Selain itu, future time
perspective merupakan salah satu konsep yang menangkap fokus ke
masa depan maupun perspektif waktu kerja pada masa depan. Future
time perspective diukur menggunakan skala yang disusun berdasarkan
aspek-aspek yang telah dikemukakan oleh (Zacher & Frese, 2009) yaitu
sisa waktu yang dirasakan, fokus pada peluang dan fokus pada
keterbatasan.

2. Kematangan Karir

Kematangan  Kkarir vyaitu individu - ~mampu memilih dan

merencanakan karir yang tepat, dibutuhkan juga kematangan karir yang
terdiri dari pengetahuan mengenai pekerjaan, kemampuan individu
dalam memilih pekerjaan, kemampuan individu untuk merencanakan
Langkah-langkah untuk mencapai Kkarir yang telah diinginkan (Crites,
1973). Kematangan Kkarir diukur menggunakan skala yang disusun
berdasarkan aspek-aspek yang telah dikemukakan oleh (Crites, 1973)
yaitu involvement in the choice process (keterlibatan dalam proses
pemilihan), orientation toward work (orientasi kerja), independence in
decision-making (kemandirian dalam pengambilan keputusan),
preference or vocational choice factors (faktor preferensi atau pilihan
kejuruan), conceptions of choice process (konsepsi proses pilihan), self
appraisal (penilaian diri), occupational information (informasi
pekerjaan), goal selection (pemilihan tujuan), planning (perencanaan),

problem solving (penyelesaian masalah).
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C. Populasi, Sampel, Sampling
1. Populasi

Menurut Sugiyono, populasi merupakan wilayah dari suatu
generalisasi dimana terdapat subjek atau objek yang memiliki kualitas
maupun karakteristik tertentu akan ditetapkan oleh peneliti untuk dapat
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi digunakan untuk
menyebutkan sekelompok objek untuk dijadikan sasaran dalam
penelitian (Sugiyono, 2017). Populasi yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu mahasiswa angkatan 2018 di Universitas Islam Sultan Agung
Kota Semarang yang berjumiah 2845 mahasiswa. Berikut rincian
jumlah populasinya.

Tabel 1 Rincian data mahasiswa S1 Angkatan 2018 Universitas
Islam Sultan Agung Semarang

Program Studi Jumlah Mahasiswa
S1 Pendidikan Dokter 190
S1 Teknik Sipil 176
S1 limu Hukum 471
S1 Manajemen 421
S1 Hukum Keluarga 68
S1 Teknik Elektro 69
S1 Psikologi 129
S1 Sastra Inggris 48
S1 limu Keperawatan 202
S1 Pendidikan Dokter Gigi 98
S1 Planologi 56
S1 Akuntansi 217
S1 Pendidikan Agama Islam 127
S1 Teknik Industri 120
S1 Pendidikan Bahasa Inggris 39
S1 Kebidanan 39
S1 Teknik Informatika 29
S1 limu Komunikasi 74
S1 Farmasi 85
S1 Pendidikan Bahasa & Sastra 36
Indonesia 28
S1 Pendidikan Matematika 76
S1 Pendidikan Guru Sekolah 47
Dasar

Total 2845
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2. Sampel
Sampel merupakan merupakan suatu bagian dari jumlah dan
karakteristik yang telah dimiliki populasi tersebut (Sugiyono, 2017).
Sampel dalam penelitian ini yaitu sebagian dari mahasiswa aktif
angkatan 2018 Universitas Islam Sultan Agung Semarang. Penelitian
ini telah menggunakan sampel dengan Kkarakteristik mahasiswa
angkatan 2018 yang memiliki status aktif pada Universitas Islam Sultan
Agung Semarang yang berjumlah 263 responden. Sampel yang telah
ditentukan kemudian akan diambil data yang memiliki tujuan untuk
mengetahui hasil dari penelitian yang dilakukan.
3. Teknik sampling
Teknik sampling merupakan suatu cara untuk menentukan sampel
dalam suatu penelitian (Sugiyono, 2017). Teknik sampling yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu, cluster random sampling.
Pengambilan sampel dengan cara cluster random sampling yaitu
dilakukan dengan cara randomisasi terhadap kelompok dan bukan

kepada subjek secara individual.

D. Metode Pengumpulan Data

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif.
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan instrumen
penelitian dengan adanya media pengumpulan data yang berupa skala
psikologi. Skala psikologi yaitu suatu alat ukur aspek ataupun atribut
afektif (Azwar, 2012). Pada penelitian ini skala psikologis yang digunakan
sebagai media untuk mengumpulkan data yang berisi serangkaian
pernyataan aspek-aspek dari variabel future time perspective dan
kematangan karir. Model skala yang akan digunakan dalam skala
psikologis yaitu skala Likert. Skala likert terdiri dari lima alternatif
jawaban yaitu Sangat Tidak Sesuai (STS), Tidak Sesuai (TS), Sesuai (S),
Sangat Sesuai(SS).
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1. Skala kematangan karir

Skala yang akan digunakan ditujukan untuk mengukur kematangan
karir pada mahasiswa tingkat akhir Universitas Islam Sultan Agung Kota
Semarang. Di dalam penelitian ini peneliti menggunakan skala milik
Muslimah (2018) dan berdasarkan 10 aspek yang mengacu pada teori
(Crites, 1973), meliputi involvement in the choice process (keterlibatan
dalam proses pemilihan), orientation toward work (orientasi kerja),
independence in decision-making (kemandirian dalam pengambilan
keputusan), preference or vocational choice factors (faktor preferensi atau
pilihan kejuruan), conceptions of choice process (konsepsi proses pilihan),
self appraisal (penilaian diri), occupational information (informasi
pekerjaan), goal selection (pemilihan tujuan), planning (perencanaan),
problem solving (penyelesaian masalah).

Skala kematangan karir berisikan pernyataan-pernyataan yang
menggunakan aitem dengan empat alternatif pilihan jawaban dan setiap
yang dipilih oleh subjek akan mendapatkan skor yang berbeda. Penilaian
ini berdasarkan skala yang terdiri dari 40 aitem yang terbagi menjadi
pernyataan yang mendukung (favorable) dan pernyataan negatif
(unfavorable), yaitu sangat sesuai (SS) dikenakan skor 4, skor 3 untuk
jawaban sesuai (S), skor 2 untuk jawaban tidak sesuai (TS), dan skor 1
untuk jawaban sangat tidak sesuai (STS). Sedangkan penilaian aitem untuk
pernyataan unfavorable, yaitu sangat sesuai (SS)=1, sesuai (S)=2, tidak
sesuai (TS)=3, sangat tidak sesuai (STS)=4. Berikut merupakan rancangan
aitem dari skala kematangan karir meliputi:

Tabel 2 Rancangan Aitem Skala Kematangan Karir

Jumlah Aitem

No - Dimensi Favorable Unfavorable Jumlah
Involvement
1 inthe choice 2 2 4
process
Orientation
2 toward work 2 2 4
3 Independence 2 2 4
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in decision
making
Preference or
vocational
choice
factors
Conceptions
5 of the choice 2 2 4
process
6 Self appraisal 2 2 4
Occupational
information
Goal
selection
9 Planning 2 2
Problem

10 : 4 2 4
solving

Total 40

2. Skala Future Time Perspective

Skala yang digunakan untuk mengukur future time perspective
pada mahasiswa tingkat akhir Universitas Islam Sultan Agung Kota
Semarang Yyang dipaparkan oleh  Zacher & Frese (2009) dan
mengadaptasi enam dari 10 aitem Carstensen & Lang (1996). Skala
ini telah disusun berdasarkan 3 dimensi yang telah disampaikan oleh
(Zacher & Frese, 2009) yang meliputi : waktu yang tersisa dan yang
dirasakan, fokus pada peluang, fokus pada keterbatasan.

Skala iniberisikan pernyataan-pernyataan yang menggunakan
aitem dengan empat alternatif pilihan jawaban dan setiap jawaban
yang dipilih oleh subjek akan mendapatkan skor yang berbeda.
Penilaian ini berdasarkan skala yang terdiri dari pernyataan favorable
dan unfavorable dengan empat alternatif pilihan jawaban. Penilaian
aitem untuk pernyataan favorable, yaitu jika menjawab pernyataan
sangat sesuai (SS) maka akan dikenakan skor 4, skor 3 untuk jawaban
sesuai (S), skor 2 untuk jawaban tidak sesuai (TS), skor 1 untuk
jawaban sangat tidak sesuai (STS). Sedangkan penilaian aitem untuk
pernyataan unfavorable, yaitu yang mendapatkan skor 1 jika
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menjawab sangat sesuai (SS), skor 2 jika menjawab sesuai (S), Skor 3
jika menjawab (TS), dan skor 4 jika menjawab sangat tidak sesuai
(STS). Aitem yang telah dikemukakan oleh (Zacher & Frese, 2009)
terdiri dari 10 aitem, kemudian peneliti menambahkan 14 aitem
sehingga total aitem menjadi 24 aitem yang terdiri dari 12 aitem untuk
pernyataan mendukung (favorable) dan 12 aitem aitem untuk
pernyataan negatif (unfavorable) Berikut merupakan rancangan aitem
dari skala future time perspective meliputi :

Tabel 3 Rancangan Aitem Skala Future Time Perspective

Jumlah Aitem
No Dimensi Jumlah
Favorable Unfavorable

Waktu yang tersisa

1 _ 4 4 8
dan dirasakan

2  Fokus pada peluang 4 4 8
Fokus pada

g 4 4 8
keterbatasan

Jumlah 24

E. Validitas dan Reliabilitas
1. Validitas

Validitas alat ukur dilakukan bertujuan untuk mengetahui seberapa
besar instrumen dari alat ukur tersebut mampu memenuhi fungsi yang
utama yaitu dapat menghasilkan suatu data yang dapat dipercaya,
akurat dan cermat (Azwar, 2015). Apabila tingkat validitas tinggi pada
alat ukur tersebut maka dapat dinyatakan semakin valid hal ini telah
sesuai dengan fungsi dari ukurnya dan hal tersebut juga berlaku
sebaliknya semakin rendah tingkat dari validitas pada alat ukur maka
dapat dikatakan alat ukur tersebut tidak valid. Validitas pada penelitian
ini yaitu validitas isi. Validitas isi adalah pengujian aitem instrumen
ukur yang didasari oleh nalar berpikir, agar aitem yang digunakan pada

penelitian dapat mendukung teori dan sesuai dengan tujuan dari
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ukurnya. Azwar (2015) telah menjelaskan bahwa untuk menguji suatu
aitem dan tujuan dalam suatu instrumen ukur yang dibutuhkan
kepuasan serta penilaian dari seorang ahli melalui proses professional
judgement. Professional/judgement dalam penelitian ini adalah dosen
pembimbing.

Uji Diskriminasi Aitem

Menurut Azwar (2012a) uji daya beda aitem merupakan sejauh
apa aitem penelitian yang dilakukan mampu untuk membedakan antara
individu dengan sekelompok orang yang mempunyai atribut yang
diukur ataupun tidak diukur. Uji daya beda aitem dilakukan dengan
cara memilih aitem yang memiliki kesesuaian fungsi alat ukur dengan
fungsi ukur skala (Azwar, 2012a). Perhitungan daya beda aitem sendiri
dilakukan dengan cara mencari koefisien dari distribusi skor aitem dan
distribusi skor skala, sehingga koefisien korelasi aitem total ditemukan
(rix) (Azwar, 2012a).

Uji beda aitem dalam penelitian .ini yaitu menggunakan teknik
korelasi product moment dengan menggunakan bantuan program SPSS
(Statistical Product and Service Solutions) for Windows 20.

Kriteria dalam pemilihan aitem berdasarkan korelasi total dengan
batasan rix > 0,30. Aitem yang mencapai korelasi 0,30 dapat dikatakan
baik, sedangkan aitem rix < 0,30 dapat dikatakan berdaya bed rendah.
aitem yang masih belum mencapai jumiah yang diinginkan maka
peneliti dapat menurunkan batas kriteria menjadi 0,25 sehingga jumlah
aitem yang diinginkan akan tercapai (Azwar, 2012a).

Reliabilitas Alat Ukur

Reliabilitas merupakan keakuratan dari hasil ukur, jika pelaksanaan
pengukuran sudah dilaksanakan beberapa kali maka hasil yang
didapatkan relatif sama (Azwar, 2017a) . Hasil pengukuran yang dapat
dipercaya ketika pada kelompok belum berubah dan reliabilitasnya
dalam rentang O sampai 1,00 (<1,00). Koefisien reliabilitas ada pada

rentang angka 1,00 maka hasil dalam sebuah penelitian akan
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dinyatakan reliabel (Azwar, 2017a). Metode reliabilitas pada penelitian
ini menggunakan Alpha Cronbach pada program (Statistical Product

and Service Solutions) for Windows 20.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah suatu proses yang selanjutnya akan dilakukan
setelah semua data penelitian terkumpul. Data penelitian yang
terkumpul akan diolah secara statistik sesuai dengan tujuan dari
penelitian. Kemudian hasil daripada analisis data akan dideskripsikan
dan disimpulkan untuk menjadi suatu informasi, sehingga data
penelitian akan menjadi mudah dimengerti serta bermanfaat untuk
menjawab masalah-masalah yang ada pada penelitian (Sugiyono,
2014). Metode pengolahan dan analisis data yang digunakan dalam
penelitian - ini dengan menggunakan uji statistic korelasi Product
Moment karena sesuai dengan tujuan dalam penelitian ini ingin
mengetahui hubungan antara variabel bebas (future time perspective)
dan tergantung (kematangan karir) pada mahasiswa tingkat akhir di
Universitas Islam Sultan Agung Kota Semarang. Perhitungan analisis
data pada penelitian ini dibantu dengan adanya program SPSS

(Statistical Product and Service Solutions).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Orientasi Kancah dan Pelaksanaan Penelitian
1. Orientasi Kancah Penelitian

Orientasi kancah penelitian merupakan suatu permulaan yang
diperlukan pada suatu penelitian sebelum dimulai, untuk menyiapkan
segala sesuatu yang berkaitan dengan proses penelitian sehingga dapat
berjalan dengan optimal. Tahap awal yang biasa dilakukan yaitu
menentukan lokasi untuk berlangsungnya penelitian yang sesuai
dengan Kkarakteristik populasi. Penelitian ini dilaksanakan di
Universitas Islam Sultan Agung Semarang yang beralamatkan di jalan
Raya Kaligawe KM. 04, Kota Semarang, Jawa Tengah.

Universitas Islam Sultan Agung Semarang adalah sebuah
Universitas yang telah didirikan oleh Yayasan Badan Wakaf Sultan
Agung (YBWSA) pada tanggal 16 Dzulhijjah 1381 Hijriah pada
tanggal 20 Mei 1962 Masehi. Universitas Islam Sultan Agung
Semarang atau biasa disebut dengan UNISSULA merupakan salah satu
Universitas Swasta ternama di Indonesia dan merupakan Universitas
yang dapat dikatakan tertua di provinsi Jawa Tengah serta berbasis
kelas dunia (World Class Islamic University). Tanggal 20 Mei 2021
Masehi Universitas Islam Sultan Agung telah berumur 59 tahun dan
telah terakreditasi institusi BAN-PT dengan peringkat “A” serta
terakreditasi secara internasional oleh ASIC (Accreditation Service for
International Colleges) United Kingdom serta terakreditasi ABEST21
(the Alliance on Business Education and Schoolarship for Tomorrow).

Universitas Islam Sultan Agung Semarang terdapat 4 (empat)
jenjang Program Studi yang telah disediakan, meliputi Diploma (D-
I11), Sarjana (S1), Magister (S2), dan Doktor (S3). Terdapat 11
(sebelas) Fakultas dengan total keseluruhan 38 program studi yang
ditawarkan. Fakultas yang tersedia di UNISSULA, vyaitu Fakultas
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Kedokteran, Fakultas Teknik, Fakultas Hukum, Fakultas Ekonomi,
Fakultas Agama Islam, Fakultas Teknologi Industri, Fakultas
Psikologi, Fakultas Ilmu Keperawatan, Fakultas Bahasa dan Illmu
Komunikasi, Fakultas Kedokteran Gigi, dan Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan. UNISSULA memiliki jumlah mahasiswa kurang
lebih 12,642 orang.

Setelah menentukan lokasi penelitian, peneliti melakukan studi
pendahuluan yaitu dengan cara melakukan wawancara terhadap 3
(tiga) orang mahasiswa dengan pokok bahasan kematangan Karir.
Selanjutnya, mencari data-data pendukung lain atau hasil dari
penelitian yang sebelumnya serta teori-teori yang akan dipakai untuk
menjadi landasan dan bahan pendukung penelitian.

Adapun alasan penelitian memilih Universitas Islam Sultan Agung
Semarang - sebagai  lokasi  penelitian ~ berdasarkan  beberapa
pertimbangan, yaitu:

a. Penelitian mengenai hubungan future time perspective dengan
kematangan karir belum pernah dilakukan di tempat tersebut.

b. Jumlah dan karakteristik subjek sesuai dengan syarat penelitian.

c. Adanya izin dari pihak universitas untuk melaksanakan penelitian.

d. Ditemukannya permasalahan kematangan Kkarir ketika studi
pendahuluan.

Persiapan Dan Pelaksanaan Penelitian

Tahapan persiapan dilakukan untuk meminimalisir terjadinya
kesalahan ketika penelitian berlangsung. Persiapan penelitian ini
meliputi persiapan perizinan, penyusunan alat ukur, uji coba alat ukur
(try out), uji daya diskriminasi aitem, dan reliabilitas alat ukur yang
telah dijelaskan secara rinci, dibawah ini:

a. Persiapan Perizinan
Syarat yang wajib dipenuhi dalam penelitian ini yaitu salah
satunya terdapat perizinan pelaksanaan penelitian kepada instansi

yang berkaitan. Proses perizinan penelitian dilakukan dengan
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membuat surat izin pelaksanaan penelitian yang diterbitkan oleh
Fakultas Psikologi UNISSULA yang ditujukan kepada masing-
masing Dekan Fakultas yang berkaitan di Universitas Islam Sultan
Agung Semarang bernomor 501/C.1/Psi-SA/V1/2022.
. Penyusunan Alat Ukur

Alat ukur merupakan suatu instrumen ukur yang untuk
mengumpulkan data. Adapun alat ukur yang digunakan berupa
skala psikologi yang telah disusun berdasarkan indikator-indikator
yang termasuk penjabaran dari dimensi-dimensi suatu variabel.
Skala yang digunakan antara lain kematangan karir dan skala
future time perspective. Skala psikologis yang digunakan untuk
pengumpulan data dijelaskan sebagai berikut:
1) Skala Kematangan Karir

Penyusunan pada skala kematangan Karir disusun oleh
(Muslimah, . 2018) yang mengacu pada aspek-aspek dari teori
kematangan karir Crites (1973) yang terdiri dari 10 aspek meliputi,
involvement in the choice process (keterlibatan dalam proses
pemilihan), orientation toward work (orientasi kerja),
independence  in  decision-making  (kemandirian  dalam
pengambilan keputusan), preference or vocational choice factors
(faktor preferensi atau pilihan kejuruan), conceptions of choice
process (konsepst proses pilihan), self appraisal (penilaian diri),
occupational information (informasi pekerjaan), goal selection
(pemilihan tujuan), planning (perencanaan), problem solving
(penyelesaian masalah). Skala ini terdiri dari 40 aitem dengan
masing-masing 20 aitem untuk favorable dan 20 aitem untuk
unfavorable. Skala tersebut menggunakan 4 (empat) pilihan
jawaban, meliputi Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai
(TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Penilaian yang telah
digunakan pada aitem favorable yaitu skor 4 (empat) untuk pilihan
jawaban Sangat Sesuai (SS), Skor 3 (tiga) untuk pilihan jawaban
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Sesuai (S), skor 2 (dua) untuk pilihan jawaban Tidak Setuju (TS),
dan skor 1 untuk pilihan jawaban Sangat Tidak Setuju (STS),
sebaliknya untuk aitem unfavorable skor 4 (empat) untuk pilihan
jawaban Sangat Tidak Sesuai (STS), Skor 3 (tiga) untuk pilihan
jawaban Tidak Sesuai (TS), skor 2 (dua) untuk pilihan jawaban
Sesuai (S), dan skor 1 untuk pilihan jawaban Sangat Sesuai (SS).
Berikut sebaran aitem kematangan karir:

Tabel 4 Sebaran aitem skala kematangan karir

Aspek Jumlah Aitem

No Kematangan Favorable Unfavorable Jumlah
Karir

1 Keterlibatan 5,21 20,24 4

(Involvement in the
choice process)

2  Pengenalan 4,25 26,27 4
(Orientation
toward work)

3 Kemandirian 15,28 22,35 4
(Independence in
decision making)

4  Preference or 13,31 30,32 4
vocational choice
factors

5 Conceptions of the 12,29 18,19 4
choice process

6  Pengukuran diri 1,33 6,16 4
(Self appraisal)

7  Informasi 2,34 3,11 4
pekerjaan
(Occupational
information)

8  Seleksi tujuan 7,37 23,36 4
(Goal selection)

9  Perencanaan 17, 38 8,39 4
(Planning)

10 Pemecahan 10, 14 9,40 4
masalah (Problem
solving)

Total 40
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2) Skala Future Time Perspective

Skala future time perspective yang digunakan dalam penelitian
ini ialah skala future time perspective yang disusun berdasarkan 3
aspek yang dikemukakan oleh (Zacher & Frese, 2009) yang
mengukur tingkat gambaran mengenai masa depan pada subjek
yang terdiri dari 10 aitem. Peneliti menambahkan 14 aitem pada
skala future time perspective sehingga berjumlah 24 aitem yang
terdiri dari 4 (empat) alternatif jawaban, yaitu Sangat Sesuai (SS),
Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan Sangat Tidak Sesuai (STS).
Penilaian yang telah digunakan pada aitem favorable yaitu skor 4
(empat) untuk pilihan jawaban Sangat Sesuai (SS), Skor 3 (tiga)
untuk pilihan jawaban Sesuai (S), skor 2 (dua) untuk pilihan
jawaban Tidak Setuju (TS), dan skor 1 untuk pilihan jawaban
Sangat Tidak Setuju (STS), sebaliknya untuk aitem unfavorable
skor 4 (empat) untuk pilihan jawaban Sangat Tidak Sesuai (STS),
Skor 3 (tiga) untuk pilihan jawaban Tidak Sesuai (TS), skor 2 (dua)
untuk pilihan jawaban Sesuai (S), dan skor 1 untuk pilihan jawaban
Sangat Sesuai (SS). Sebaran aitem skala future time perspective
pada penelitian ini antara lain, sebagai berikut:

Tabel 5 Sebaran aitem skala future time perspective

Dimensi-dimensi Jumlah Aitem

No FutureTl_me Favorable Unfavorable Jumlah
Perspective

1 Waktu yang tersisa  6,17,1,16  24,7,12,23 8
dan yang dirasakan
2  Fokus pada 2,139,20 14,18,22,8 8
peluang
3 Fokus pada 10,4521  19,3,15,11 8
keterbatasan
Total 24
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C.

Uji Coba Alat Ukur

Tahapan yang dilakukan selanjutnya oleh peneliti yaitu
mengujicobakan alat ukur yang bertujuan untuk mengetahui nilai
reliabilitas dan daya beda aitem. Pelaksanaan uji coba instrumen
ukur yang dilaksanakan antara tanggal 25 Mei 2022 sampai 5 Juni
2022 dengan jumlah 103 responden. Sampel uji coba yang
dilibatkan pada uji coba skala ini yaitu mahasiswa tingkat akhir
program studi Farmasi, Teknik Sipil, Sastra Inggris, dan Teknik
Planologi. Saat tanggal pelaksanaan ujicoba alat ukur kondisi di
Kampus UNISSULA sedang dalam sistem belajar daring,
dikarenakan pandemic Covid-19 sehingga proses pengisian skala
kematangan karir dan future time perspective dilakukan secara
online dengan bantuan google form pada link berikut:
https://forms.gle/LNRTER13sVaHMGrUG.  Penyebaran  skala

ujicoba yang dilakukan melalui group Whatsapp kelas dan

angkatan serta peneliti mengirimkan link skala uji coba secara
mandiri kepada para responden. Skala future time perspective tetap
dilakukan uji coba ulang dikarenakan peneliti ingin mengetahui
reliabilitas dan daya beda aitem skala jika digunakan pada subjek
yang memiliki karakteristik mahasiswa.

Setelah itu, dari data hasil penelitian alat ukur yang sudah
terkumpul, peneliti melakukan skoring sesuai dengan ketentuan
yang ada dan melakukan olah data yang bertujuan untuk
mengetahui nilai reliabilitas serta daya beda aitem pada skala
tersebut dengan menggunakan software SPSS versi 22 for
windows.

Uji Daya Beda Dan Estimasi Reliabilitas Alat Ukur

Uji daya beda aitem dilakukan untuk mengetahui perbedaan
sejauh mana aitem dapat membedakan antara individu yang
mempunyai atribut yang dapat diukur ataupun tidak dapat diukur.

Daya beda aitem bisa artikan tinggi ketika memiliki nilai koefisien
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korelasi aitem total rix > 0,3 dan apabila jumlah aitem berdaya beda
tinggi tidak sesuai yang peneliti inginkan maka dapat
dipertimbangkan untuk menurunkan Kriteria nilai koefisien korelasi
aitem total menjadi rix > 0.25 (Azwar, 2015). Koefisien korelasi
antara skor aitem dengan skor total yang sudah diperoleh dilakukan
melalui analisis menggunakan bantuan software SPSS versi 22.0
for windows. Berdasarkan hasil analisis perhitungan daya beda
aitem dan reliabilitas di setiap skala dapat dilihat sebagai berikut:
1) Skala Kematangan Karir

Berdasarkan uji daya beda aitem yang sudah dilakukan dengan
analisis menggunakan product moment terhadap 40 aitem dan
diperoleh 22 aitem yang memiliki daya beda tinggi. Kriteria
koefisien korelasi yang telah digunakan yaitu rix > 0,3. Koefisien
korelasi dengan daya beda aitem tinggi bergerak antara 0,301
sampai 0,694 dan aitem dengan daya beda aitem yang rendah
bergerak antara -0,261 sampai 0,287. Reliabilitas dalam penelitian
Ini menggunakan alpha cronbach dari 22 aitem tersebut yaitu
sebesar 0,842. Pernyataan tersebut dapat dikatakan bahwa skala
kematangan karir dalam penelitian ini reliabel atau dapat mengukur
variabel yang ingin diukur. Berikut merupakan sebaran aitem
setelah dilakukan uji coba:

Tabel 6 Sebaran aitem skala kematangan karir berdaya beda
tinggi

Aspek Jumlah Aitem
No Kerr;(ata_ngan Favorable Unfavorable Jumlah
arir
1 Keterlibatan 5*21 *20,24 2
(Involvement in
the choice
process)
2  Pengenalan *4,25 26,27 3

(Orientation
toward work)

3  Kemandirian *15,*28 *22,35 1
(Independence
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in decision
making)

4  Preference or *13,31 30,32 3
vocational
choice facors

5 Conceptions of *12,*29 *18,*19 0
the choice
process

6  Pengukuran diri 1,33 6,16 4
(Self appraisal)

7 Informasi 2,34 *3,11 3
pekerjaan
(Occupational
information)

8  Seleksi tujuan . *37 *23,36 1
(Goal selection)
9  Perencanaan 17,*38 8,39 3
(Planning)
10 Pemecahan 10,*14 9,*40 2
masalah
(Problem
solving)
Total 22

Keterangan: (*) = Aitem yang berdaya beda rendah

2) Skala Future Time Perspective

Peneliti melakukan uji coba untuk mengetahui reliabilitas dan
daya beda aitem pada skala future time perspective jika digunakan
pada subjek dengan karakteristik mahasiswa tingkat akhir.
Berdasarkan uji daya beda aitem yang dilakukan dengan analisis
product moment terhadap 24 aitem dan diperoleh 17 aitem
memiliki daya beda tinggi. Kriteria koefisien korelasi yang
digunakan yaitu riy > 0,3. Koefisien korelasi dengan daya beda
aitem yang tinggi bergerak antara 0,340 sampai 0,628 dan aitem
yang memiliki daya beda rendah bergerak antara -0,361 sampai
0,296. Reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan alpha
cronbach dari 17 aitem tersebut yaitu sebesar 0,870. Pernyataan

tersebut dapat dikatakan skala future time perspective dalam
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penelitian ini reliabel atau dapat mengukur variabel yang ingin
diukur. Berikut sebaran aitem setelah dilakukan uji coba:

Tabel 7 Sebaran aitem skala future time perspective berdaya
beda tinggi

Dimensi-dimensi Jumlah Aitem

No Future Time Jumian
Perspective Favorable Unfavorable

1 Waktu yang 6*,17*, 1, 24,7,12,23 5
tersisa dan yang 16
dirasakan

2  Fokus pada 2,13*9,20 14*,18,22,8* 5
peluang

3 Fokus pada 10*,4,5,21 19,3*,15,11 6
keterbatasan

Total 17

Keterangan : (*) = Aitem yang berdaya beda rendah
Penomoran Ulang

Hasil uji coba alat ukur yang telah dilakukan, diperoleh aitem
berdaya beda rendah dan berdaya beda tinggi. Aitem yang
memiliki daya beda rendah akan dieliminasi dan aitem yang
berdaya beda tinggi akan digunakan pada skala kematangan karir
dan skala future time perspective:

Tabel 8 Sebaran aitem penomoran ulang skala kematangan
karir untuk penelitian

Aspek Jumlah Aitem

No Kemata_ngan Favorable Unfavorable Jumiah
Karir

1 Keterlibatan 4 9 2

(Involvement in the
choice process)

2  Pengenalan 11 6,17 3
(Orientation
toward work)

3 Kemandirian - 10 1
(Independence in
decision making)

4 Preference or 7 20,5 3
vocational choice
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facors

5 Conceptions of the - - 0
choice process

6  Pengukuran diri 1,19 12,16 4
(Self appraisal)

7 Informasi 2,13 3 3
pekerjaan

(Occupational
information)

8  Seleksi tujuan - 18 1
(Goal selection)
9 Perencanaan 16 22,14 3
(Planning)
10 Pemecahan 8 15 2
masalah (Problem
solving)
Total 22

Tabel 9 Sebaran aitem penomoran ulang skala future time
perspective untuk penelitian

Dimensi-dimensi Jumlah Aitem
No. Future Time Jumlah
Perspective Favorable  Unfavorable
1  Waktu yang tersisa 1,15 16,7,10,17 5
dan yang dirasakan
2  Fokus pada peluang 2,8,12 6,13 5
3 Fokus pada 54,9 3,14,11 6
keterbatasan
Total 17

B. Pelaksanaan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan langsung oleh peneliti dan dibantu oleh
rekan-rekan mahasiswa yang dimulai pada tanggal 25 Juni 2022 sampai 11
Juli 2022, pengisian skala penelitian dilakukan secara online dengan
menggunakan  bantuan  google  form pada  link  berikut
https://forms.gle/79Jjnw9gfSLpUN1g8. Link skala tersebut kemudian

disebarkan secara daring melalui group whatsapp dan chat secara pribadi
kepada responden.
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Jumlah populasi dalam penelitian ini yaitu berjumlah 2845
responden, selanjutnya untuk jumlah sampel dalam penelitian ini
ditentukan berdasarkan perhitungan proporsi dengan taraf sampling error
dan confidence level 10% (sepuluh persen) dari jumlah populasi.
Berdasarkan pernyataan di atas, untuk menentukan jumlahd dari sampel
yang akan digunakan dalam penelitian dapat ditentukan secara terperinci
dengan menggunakan rumus yang dipaparkan oleh Stephen Isaac dan

William B. Michael, yakni sebagai berikut:

S = A%N.P.Q
T d2(N-1)+12.PQ

Keterangan:

S = Jumlah sampel

A2 = Nilai tabel Chi Square untuk p tertentu (A2 = 2,706 untuk
taraf signifikansi 90%)

= Jumlah populasi (2845)

= Peluang benar (0,5)

Peluang salah (0,5)

3 Perbedaan antara rata-rata sampel dengan rata-rata populasi
(kesalahan 10%, memiliki nilai d = 0,05)

. O v =z
I

S 2,706 X 2845 X0,5 X0,5
0,052 x(2845—1)+ 2,706 X0,5 X0,5

s = 1924,6
0,0025 (2844)+ 0,6765

_1924,6
7,7865

s =247

Berdasarkan perhitungan rumus di atas dapat ditarik kesimpulan

bahwa jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 247
responden. Teknik pengumpulan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik cluster random sampling. Sampel yang dilibatkan

dalam penelitian ini yaitu mahasiswa program studi llmu Keperawatan,
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lImu Hukum, Akuntansi, dan Managemen dengan data demografi sebagai
berikut.
Tabel 10 Demografi subjek penelitian

No Karakteristik Frekuensi Presentase Total
1  Jenis kelamin
a. Laki-laki 109 41,445% 263
b. Perempuan 155 58,935%
2  Program Studi
a. llmu keperawatan 60 22,813%
b. Manajemen 59 22,433% 263
c. Akuntansi 67 25,475%
d. llmu Hukum 108 41,065%

Setelah data hasil dari pengisian skala penelitian yang sudah
terkumpul sebanyak 261 responden dan selanjutnya dilakukan skoring
yang sudah ditentukan dan dilakukan analisis data dengan bantuan SPSS

versi 20 for windows.

C. Analisis Data dan Hasil Penelitian
Analisis data dilakukan setelah data penelitian sudah terkumpul, kemudian
dilakukan uji asumsi yang terdiri dari uji normalitas dan uji linieritas yang
bertujuan untuk memenuhi asumsi dasar teknik korelasi. Setelah itu dapat
dilakukan uji hipotesis dan uji deskriptif guna untuk mengetahui gambaran
kelompok subjek yang dikenai pengukuran.
1. Uji Asumsi
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan dengan memiliki tujuan untuk
mengetahui apakah suatu data yang diperoleh terdistribusi normal
atau tidak normal. Uji normalitas data dapat dilakukan dengan
menggunakan teknik One-Sample Kolmogorov Z dengan bantuan
SPSS for Windows versi 20. Data dapat disebut terdistribusi
normal jika memiliki taraf signifikansi >0.05. Hasil rincian uji

normalitas pada penelitian ini yaitu:
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Tabel 11 Hasil Uji Normalitas

Variabel Mean Std. KS-Z  Sig. p Ket.
Deviasi

EZ?ftanga” 6335 810 0754 0620 >005 Normal

Future Time

. 49,92 7,02 1,144 0,146 >0,05 Normal
Perspective

. Uji Linieritas

Uji linieritas memiliki fungsi untuk melihat hubungan yang
linier antara variabel bebas dan variabel tergantung atau tidak
berhubungan secara signifikan. Data yang sudah terkumpul
selanjutnya diujikan dengan menggunakan uji Flinear dengan
menggunakan bantuan program SPSS for windows versi 20.

Berdasarkan hasil uji linieritas pada variabel future time
perspective dengan kematangan Kkarir telah diperoleh Flinier
sebesar 0,980 dengan taraf signifikansi (sig) 0,499 (p > 0,05). Hasil
tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa data distribusi variabel
future time perspective dengan kematangan karir pada penelitian
ini terdistribusi secara garis lurus (Linear).

Uji Hipotesis

Uji hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu telah
menggunakan uji Product Moment. Uji ini dilakukan bertujuan
untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara future time
perspective dengan kematangan karir pada mahasiswa Universitas
Islam Sultan Agung Semarang. Hasil dari uji product moment
diperoleh koefisien Korelasi ry, sebesar 0,764 dengan taraf
signifikansi 0,263 (p > 0,01).

Hasil diatas telah menunjukkan bahwa terdapat hubungan
positif yang signifikan antara future time perspective terhadap
kematangan karir pada mahasiswa tingkat akhir Universitas Islam
Sultan Agung Semarang. Hal ini telah menjelaskan bahwa semakin

tinggi future time perspective yang dimiliki maka akan semakin
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tinggi kematangan karir yang dimiliki oleh mahasiswa tingkat
akhir. Sebaliknya, semakin rendah future time perspective yang
dimiliki oleh mahasiswa tingkat akhir maka akan semakin rendah

pula kematangan Kkarir yang dimiliki oleh mahasiswa tingkat akhir.

D. Deskripsi Variabel Penelitian

Deskripsi data penelitian disusun untuk mengungkap suatu gambaran
skor terhadap subjek pada suatu pengukuran dan sebagai suatu penjelasan
mengenai keadaan subjek terhadap atribut yang diteliti. Pengkategorian
subjek dalam penelitian ini yaitu menggunakan model distribusi normal.
Hal ini memiliki tujuan untuk membagi subjek berdasarkan kelompok-
kelompok yang bertingkat pada setiap variabel yang telah diungkap.
Berikut norma kategorisasi yang digunakan dalam penelitian ini.
Tabel 12 Norma Kategorisasi Skor

Rentang Skor Kategorisasi
H+150 < X Sangat Tinggi
H+0.50 - & H+1l50 Tinggi
H-050 <X< H+t050 Sedang
H-150 Sl =~ H-050 Rendah
X E p-150 Sangat Rendah
Keterangan :

M Mean hipotetik
o : Standar deviasi hipotetik

1. Deskripsi Data Skor Kematangan Karir
Skala kematangan Kkarir dalam penelitian ini terdiri dari 22 aitem
berdaya beda tinggi. Skala ini berisi suatu pernyataan-pernyataan
dimana masing-masing dari aitemnya memiliki 4 (empat) pilihan
jawaban dengan rentang skor berkisar antara 1 (satu) sampai 4
(empat). Skor minimum yang didapat oleh subjek yaitu sebesar 22
yang berasal dari (22 x 1) dan skor maksimumnya yaitu 88 dari (22 x
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4). Rentang skor yang didapatkan yaitu sebesar 66 dari (88 — 22),
dengan standar deviasi yang diperoleh yaitu 11 berasal dari (( 88-22) :
6), dengan mean hipotetik sebesar 55 berasal dari ((88 + 22) : 2).

Deskripsi skor empirik skala kematangan Kkarir berdasarkan hasil
penelitian diperoleh dengan skor minimum 41, skor maksimal empirik
sebesar 88, mean empirik sebesar 63,35 dan standar deviasi empirik
sebesar 8,10. Deskripsi skor tersebut disajikan pada tabel 13.

Tabel 13 Deskripsi skor skala kematangan karir

Empirik Hipotetik
Skor Minimum 41 22
Skor Maksimum 88 88
Mean (M) 63,35 55
Standar Deviasi (SD) 8,10 11

Berdasarkan mean empirik yang ada pada norma kategorisasi
distribusi - kelompok subjek di atas, dapat diketahui rata-rata skor
subjek yang berada pada kategori sedang dengan nilai mean 63,35.

Deskripsi data variabel kematangan karir secara keseluruhan
menggunakan norma kategorisasi pada tabel 14, antara lain:

Tabel 14 Kategorisasi skor subjek pada skala kematangan karir

Norma Kategorisasi Jumlah  Presentase
X < L' | Sangat Rendah 13 5,0%
51 <X< 59 Rendah 64 24,3%
59 <X=< 67 Sedang 100 38,0%
67 <X< 76 Tinggi 67 25,5%
76 > X Sangat Tinggi 19 7,2%
Total 263 100%
Sangat N N
Rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi
| | |
51 59 67 76

Gambar 1 Kategorisasi subjek pada skala kematangan karir
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2. Deskripsi Data Skor Future Time Perspective

Skala future time perspective pada penelitian ini terdiri dari 17
aitem berdaya beda tinggi. Skala ini berisi pertanyaan-pertanyaan yang
masing-masing aitemnya telah memiliki 4 (empat) pilihan jawaban yang
diberi skor berkisar antara 1 (satu) sampai 4 (empat). Skor minimum yang
mungkin telah didapatkan oleh subjek yaitu sebesar 17 dari (17 x 1) dan
skor maksimumnya yaitu 68 dari (17 x 4). Rentang skor sebesar 51 dari
(68 — 17) yang telah dibagi lagi menjadi enam satuan standar deviasi,
sehingga diperoleh skor standar deviasi sebesar 8,5 dari ((68 — 17) : 6),
dengan mean hipotetik sebesar 42,5 dari (68 + 17) : 2)).

Deskripsi skor empirik pada skala future time perspective dari hasil
penelitian telah didapatkan skor minimum 33, skor maksimal empirik
sebesar 68, mean empirik 49,92 dan standar deviasi empirik sebesar 7,02.
Berikut deskripsi skor skala future time perspective, yaitu:

Tabel 15 Deskripsi skor skala future time perspective

Empirik Hipotetik
Skor Minimum 33 17
Skor Maksimum 68 68
Mean (M) 49,92 42,5
Standar Deviasi (SD) TR 8,5

Berdasarkan mean empirik pada norma kategorisasi distribusi
kelompok subjek di atas, dapat disimpulkan bahwa rata-rata skor subjek
yang ada pada kategori sedang dengan nilai Mean 49,92.

Deskripsi data variabel future time perspective secara keseluruhan

telah menggunakan norma kategorisasi berikut ini, antara lain:
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Tabel 16 Kategorisasi skor subjek pada skala future time perspective

Norma Kategorisasi Jumlah  Presentase
X < 39 Sangat Rendah 5 2,0%
39 <X< 46 Rendah 75 28,5%
46 <X< 53 Sedang 100 38,0%
53 <X< 60 Tinggi 54 20,5%
60 > X Sangat Tinggi 29 11%

Total 263 100%
Sangat Rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi
39 46 53 60

Gambar 2 Kategorisasi subjek pada skala future time perspective

E. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat
hubungan antara future time perspective terhadap kematangan karir pada
mahasiswa Universitas Islam Sultan Agung Kota Semarang. Berdasarkan
hasil uji korelasi dengan menggunakan product moment telah didapatkan
hasil koefisien korelasi rxy sebesar 0,764 dengan taraf signifikansi 0,263
(p > 0,01) yang telah mengindikasikan bahwa hipotesis yang diajukan
dapat diterima, yaitu telah terdapat suatu hubungan yang positif antara
future time perspective terhadap kematangan karir pada mahasiswa tingkat
akhir Universitas Islam Sultan Agung Semarang. Pernyataan tersebut telah
menjelaskan bahwa semakin tinggi future time perspective yang dimiliki
oleh mahasiswa tingkat akhir maka akan semakin tinggi kematangan karir
yang dimiliki oleh mahasiswa tingkat akhir. Sebaliknya, semakin rendah
future time perspective yang dimiliki oleh mahasiswa tingkat akhir maka
akan semakin rendah pula kematangan karir yang dimiliki oleh mahasiswa
tingkat akhir.

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa

kematangan karir yang berada pada kategori sedang dengan nilai
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presentase 38% dari total 263 responden, yang dapat dikatakan bahwa
kematangan karir yang dimiliki oleh mahasiswa tingkat akhir di
Universitas Islam Sultan Agung Kota Semarang memiliki kategori sedang.
Selain itu, variabel future time perspective menunjukkan skor mean 49,92
dan nilai presentase 38,0%. Hasil penelitian antara kematangan Kkarir
dengan future time perspective pada mahasiswa tingkat akhir Universitas
Islam Sultan Agung Semarang dapat ditarik kesimpulan bahwa termasuk
dalam Kkategori sedang. Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
(Grashinta, 2018) yang menyatakan bahwa future time perspective yang
memiliki pengaruh yang positif secara signifikan terhadap kematangan
karir (R°=0,139; p=0,000). Analisis regresi linier yang menyebutkan
bahwa future time perspective memiliki Kontribusi 13,9% terhadap
kematangan karir dan 88,1% yang dipengaruhi oleh faktor yang lain,
dalam penelitian tersebut terdapat sebanyak 156 responden di
Jabodetabek.

Ketika individu memiliki kematangan karir yang rendah, salah satu
faktor yang dapat menjadi pengaruh kematangan karir mahasiswa tingkat
akhir yaitu parent attachment. Hasil penelitian dari Lee & Hughey (2001)
yang mengatakan bahwa parent attachment memiliki peran yang dapat
dikatakan penting terhadap suatu kematangan karir pada anak, maka dari
itu, orang tua memiliki pengaruh yang sangat penting bagi perkembangan
aspirasi masa depan serta dalam menentukan karir anak. Faktor eksternal
lainnya yaitu bimbingan karir yang memiliki tujuan untuk dapat menjadi
arahan bagi mahasiswa khususnya mahasiswa tingkat akhir dalam
menentukan pilihan karir yang diinginkan. Pernyataan tersebut telah
didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Juwitaningrum,
2013) yang mengatakan bahwa program dari bimbingan Kkarir telah
memiliki bukti yang cukup efektif untuk meningkatkan kematangan karir
pada seseorang.

Tingkat future time perspective yang memiliki kategori sedang

mengindikasikan bahwa individu cukup dan mahasiswa telah memiliki
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gambaran mengenai masa depan serta memiliki perencanaan karir akan
tetapi belum memiliki keyakinan terhadap kesempatan yang telah individu
miliki. Adapun variabel future time perspective pada penelitian ini yang
memberikan sumbangan efektif sebesar 58,4% dari hasil analisis koefisien
determinasi (r?) 0,584, sehingga 41,6% faktor lain yang mempengaruhi
kematangan karir yang belum diungkap.

F. Kelemahan Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan kelemahan selama proses

penelitian berlangsung, antara lain:

1. Proses pengambilan data yang dilakukan tidak dapat diamati secara
langsung dikarenakan Kkuesioner yang disebar secara online dengan
menggunakan google form, hal tersebut dikarenakan keadaan tidak
memungkinkan untuk disebar secara langsung melihat situasi yang
masih pandemic Covid-19.

2. Sebagian besar jumlah sampel penelitian sebanyak 41,065% dari total

263 responden berasal dari satu program studi.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan atau korelasi antara future time
perspective terhadap kematangan karir pada mahasiswa tingkat akhir
Universitas Islam Sultan Agung Kota Semarang yang bersifat positif. Hal
ini memiliki arti bahwa semakin tinggi future time perspective yang
dimiliki oleh mahasiswa tingkat akhir maka akan semakin tinggi juga
kematangan karir yang dimiliki. Sebaliknya, semakin rendah future time
perspective yang dimiliki oleh mahasiswa tingkat akhir maka akan
semakin rendah pula kematangan karir yang dimiliki. Variabel future time
perspective mampu memberikan sumbangan efektif sebesar 58,4%.

B. Saran
1. Bagi Mahasiswa

Bagi mahasiswa dengan future time perspective dan
kematangan karir pada kategori sedang sudah memiliki gambaran
mengenai masa depan dan perencanaan karir namun belum terlalu
yakin pada kesempatan yang telah mereka miliki. Hal tersebut akan
berpengaruh ketika mereka mulai mencari pekerjaan dan dihadapkan
oleh banyaknya variasi pilihan karir di berbagai lowongan pekerjaan.
Future time perspective dan kematangan Karir yang tinggi dapat
dikembangkan oleh individu dengan memperkaya wawasan akan
tujuan karir di masa depan seperti mencari tahu berbagai jenis pilihan
karir yang berkembang saat ini, bagaimana cara mencapainya, serta

potensi kebutuhan pekerjaan di masa mendatang.
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2.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Berdasarkan hasil dan kesimpulan penelitian, peneliti mencoba
memberikan saran kepada peneliti selanjutnya, antara lain:

a. Peneliti selanjutnya, disarankan untuk dapat menganalisis ataupun
dapat mengaitkan variabel kematangan karir dengan faktor-faktor
yang lain.

b. Untuk mendalami variabel kematangan Kkarir, peneliti menyarankan
untuk menggunakan metode penelitian kuantitatif yang bertujuan
untuk mendapatkan gambaran yang lebih mendalam tentang

permasalahan yang ingin diteliti.
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